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b. Perlawanan di Jawa Barat, khususnya di daerah Singaparna meletus pada
tanggal 25 Februari 1944. Sebelum terjadi perlawanan bersenjata, K.H.
Zaenal Mustafa tidak mematuhi perintah Jepang untuk melakukan seikeirei,
yaitu penghormatan dengan membungkukkan badan menghadap ke Tokyo
untuk menghormati Kaisar Jepang. Menurut K.H. Zaenal Mustafa, perintah
itu bertentangan dengan ajaran Islam karena dapat dianggap perbuatan
musyrik. Jepang tidak menerima penolakan ini dan menganggap K.H.
Zaenal Mustafa sebagai orang yang membahayakan wibawa pemerintah
Jepang. Akhirnya pada tanggal 25 Februari 1944 terjadilah pertempuran
antara pasukan yang dipimpin K.H. Zaenal Mustafa dengan tentara Jepang.
Dalam pertempuran ini, tentara Jepang berhasil menangkap K.H. Zaenal
Mustafa dan kawan-kawan seperjuangannya. Ia selanjutnya dimasukkan
ke penjara dan dihukum mati.

c. Perlawanan di daerah Jawa Barat lainnya adalah di Indramayu dan Loh
Bener serta Sindang di daerah Pantai Utara Jawa Barat dekat Cirebon.
Perlawanan itu dipimpin oleh H. Madriyas. Perlawanan ini pun berhasil
dipatahkan oleh tentara Jepang.

d. Perlawanan yang dilancarkan oleh Peta yang terjadi di berbagai daerah,
antara lain:
1) Di Blitar, perlawanan meletus pada tanggal 14 Februari 1945 yang

dipimpin oleh Shodanco Supriyadi, Muradi, Suparyono, Sunanto,
Sudarmo, dan Halir. Supriyadi adalah Komandan Pleton I, Kompi
III dari Batalyon II pasukan Peta di Blitar. Sejak pukul 03.00 WIB
pasukannya sudah melancarkan serangan hebat dan tentara Jepang
terdesak. Namun, pasukan Supriyadi mampu dikalahkan setelah
bala bantuan Jepang yang sangat besar datang. Kurang lebih 70
tentara Peta diajukan pada pengadilan militer Jepang untuk diadili.
Supriyadi sendiri dalam proses pengadilan tidak disebut-sebut. Ia
dinyatakan hilang.

Gambar 8.6
Tentara Pembela Tanah Air (1974 Djawa Baroe)
(Sumber: Sejarah Nasional Indonesia VI, halaman 565)
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Kegiatan 8.3

2) Di Aceh perlawanan meletus di daerah Pandreh Kabupaten Berena.
Pemimpinnya adalah seorang perwira Giyugun yang bernama Tengku
Abdul Hamid. Ia bersama 20 pleton pasukan melarikan diri dari
asrama Giyugun, kemudian bergerilya di daerah pegunungan. Untuk
menangkapnya, Jepang menyandera keluarganya. Dengan cara itu,
Tengku Abdul Hamid tertangkap dan pasukannya pun bubar.

Diskusikan bersama teman kelompokmu, nilai apakah yang dapat kita ambil dari
kebijakan yang telah dilaksanakan oleh pemerintah militer Jepang di Indonesia.

Sesudah pendudukan militer Jepang mulai berkuasa, ada beberapa kebijakan
yang dikeluarkan dan berlaku terhadap bekas jajahan Hindia-Belanda. Pertama,
Jepang berusaha menghapuskan semua pengaruh Barat di dalam masyarakat
Indonesia. Kedua, segala kekuatan dimobilisasi untuk mendorong tercapai
kemenangan perang Asia Timur Raya. Dengan demikian, pendidikan pun diarahkan
pada tujuan yang dianggapnya suci, yaitu untuk mencapai kemakmuran bersama
Asia Timur Raya dengan Jepang yang bertindak sebagai pemimpin. Oleh
sebab itu, segala kekuatan dan sumber-sumber yang ada diarahkan pada
peperangan dan guna mencapai tujuan Jepang.

Pada awalnya, pemerintah militer Jepang bersikap baik terhadap bangsa
Indonesia. Tetapi akhirnya sikap baik itu berubah sedikit demi sedikit
menampakkan wajah aslinya. Apa yang ditetapkan pemerintah Jepang sebenarnya
bukan untuk mencapai kemakmuran dan kemerdekaan Indonesia, melainkan
demi kepentingan dan tujuan perang Jepang semata. Tetapi setelah pemerintah
Jepang mengetahui betapa besarnya hasrat bangsa Indonesia terhadap
kemerdekaan, maka dimulailah propaganda-propaganda tersebut seolah-olah
demi kepentingan bangsa Indonesia.

Pemerintah militer Jepang berusaha terus untuk bekerja sama (kooperatif)
dengan para pemimpin bangsa. Dengan cara ini diharapkan para pemimpin
nasionalis dapat merekrut massa dengan mudah dan sekaligus melakukan
pengawasan terhadap bangsa Indonesia. Untuk melaksanakan hal tersebut,
Jepang membentuk satu wadah yang dapat menghimpun orang-orang Indonesia
guna menggalang kekuatan dalam menghadapi kekuatan Barat. Wadah itu
di antaranya Gerakan Tiga A, Pusat Tenaga Rakyat (PUTERA), Jawa
Hokokai (Himpunan Kebaktian Jawa), Seinendan, Keibodan, Fujinkai,
Heiho, MIAI (Majelis Islam A la Indonesia), dan lain sebagainya.

RINGKASAN
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Oleh karena para pemimpin bangsa semakin hari semakin tidak tahan
menyaksikan penderitaan rakyat, maka mereka mulai menentang Jepang. Di
antara mereka ada yang berani mengobarkan perlawanan bersenjata. Perlawanan
bersenjata melawan Jepang terjadi di berbagai daerah antara lain di daerah
Aceh yang dipimpin oleh Tengku Abdul Jalil dan Tengku Abdul Hamid, di
daerah Jawa Barat yang dipimpin oleh K.H. Zaenal Mustafa dan H. Madriyas.

BPUPKI : Badan Penyelidik Usaha-Usaha Persiapan Kemerdekaan
Indonesia yang bertugas untuk mempelajari dan menyelidiki
hal-hal yang penting dan perlu bagi pembentukan negara
Indonesia

Bunkyo Kyoku : Kantor Pengajaran pada masa Jepang
Fujinkai : barisan tenaga perempuan untuk turut serta dalam

memperkuat pertahanan dengan cara mengumpulkan dana
wajib

Gerakan Tiga A : gerakan yang memiliki tiga arti, yaitu Jepang Pelindung
Asia, Jepang Pemimpin Asia, dan Jepang Cahaya Asia

Hakko Ichiu : ideologi atau pandangan pada masa Jepang yang berisi
keinginan ekspansi Jepang keluar untuk menguasai dunia

Heiho : organisasi militer Jepang untuk para pemuda yang berusia
18 25 tahun.

Hokosisyin : semangat kebaktian kepada Jepang
Jawa Hokokai : Himpunan Kebaktian Jawa
Keibodan : barisan pembantu polisi untuk para pemuda yang berusia

26 45 tahun.
Kimigayo : lagu kebangsaan Jepang
Kinrohosh : kerja bakti pada masa Jepang
Kooperatif : bentuk strategi perjuangan yang dilakukan oleh bangsa

Indonesia dalam mencapai kemerdekaan dengan cara
bekerja sama dengan bangsa penjajah

MIAI : organisasi resmi umat Islam pada aman Jepang.
Nasionalis : orang yang memperjuangkan dan membela kepentingan

bangsanya sendiri
Nonkooperatif : bentuk perlawanan yang dilakukan oleh bangsa Indonesia

dengan tidak mengadakan kerjasama dengan pihak penjajah
dalam mencapai kemerdekaan Indonesia

GLOSARIUM
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Orang kate : sebutan untuk orang-orang Jepang yang bertubuh pendek
dibandingkan dengan bentuk tubuh orang-orang Barat

PPKI : Panitia Persiapan Kemerdekaan Indonesia
Propaganda : cara-cara yang dilakukan untuk menyampaikan misi, ideologi

atau paham oleh satu kelompok atau negara kepada pihak
lain

Putera : Pusat Tenaga Rakyat yang dibentuk oleh pemerintah militer
Jepang untuk mempersiapkan mental masyarakat Indonesia
dalam menyambut kemerdekaan Indonesia di masa yang
akan datang

Romusha : orang-orang yang dipaksa untuk bekerja secara paksa
pada aman pendudukan Jepang

Seikeirei : penghormatan dengan membungkukkan badan menghadap
ke Tokyo untuk menghormati Kaisar Jepang

Seinendan : organisasi semi militer yang dibentuk oleh Jepang untuk
para pemuda usia 14 22 tahun

Taiso : gerakan senam pagi pada aman Jepang

I. Pilihan Ganda
Pilihlah salah satu jawaban yang kamu anggap paling benar!

1. Penyerbuan tentara Jepang ke Indonesia diawali dengan dikuasainya
daerah ....
a. Tarakan
b. Balikpapan
c. Menado
d. Ambon
e. Makassar

2. Panglima militer yang menandatangani penyerahan Belanda tanpa syarat
kepada Jepang pada tanggal 8 Maret 1942 adalah ....
a. Ter Poorten
b. Tjarda van Starkenborgh Stachouwer
c. Immamura
d. Wavell
e. Tannaka

SOAL-SOAL LATIHAN
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3. Landasan idiil kekuasaan Jepang di Indonesia adalah ....
a. Hakko Ichiu d. Kimigayo
b. Nippon Seisyini e. Gunseikan
c. Seikerei

4. Berikut ini yang tidak diajarkan dalam materi pendidikan pada aman
Jepang, yaitu ....
a. paham-paham nasionalisme
b. latihan kemiliteran dan semangat Jepang
c. bahasa dan sejarah Jepang dengan adat istiadatnya
d. ilmu bumi ditinjau dari segi geopolitis
e. olahraga dan nyanyian-nyanyian Jepang

5. Gerakan yang dibentuk oleh Empat Serangkai adalah ....
a. Putera d. Peta
b. Jawa Hokokai e. Cuo Sangi in
c. Keibodan

6. Organisasi semi militer yang ditujukan untuk mendidik dan melatih para
pemuda agar dapat menjaga dan mempertahankan tanah airnya dengan
menggunakan tangan dan kekuatannya sendiri adalah ....
a. Seinendan d. Heiho
b. Keibodan e. Peta
c. Fujinkai

7. Organisasi perempuan yang dibentuk oleh Jepang dinamakan dengan
....
a. Fujinkai d. Heiho
b. Geisha e. Kaigun
c. Romusha

8. Secara garis besar, pendudukan tentara Jepang di Indonesia menyebabkan
berbagai permasalahan, di antaranya sebagai berikut, kecuali .....
a. kekurangan bahan makanan yang menyebabkan bencana kelaparan

di berbagai pelosok Indonesia
b. tanah pertanian tidak menjadi subur karena terus ditanami dengan

tanaman sejenis
c. para petani tidak mempunyai cukup waktu untuk mengolah lahan

pertaniannya
d. tidak terpenuhinya kebutuhan sandang
e. munculnya proyek-proyek militer untuk pertahanan militer bangsa

Indonesia
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9. Perlawanan bersenjata melawan Jepang terjadi di berbagai daerah di
antaranya terjadi di daerah Cot Plieng yang dipimpin oleh ....
a. Tengku Abdul Jalil d. Shodanco Supriyadi
b. K.H. Zaenal Mustafa e. Suparyono
c. H. Madriyas

10. Organisasi-organisasi bentukan Jepang yang dimanfaatkan pemimpin
Indonesia untuk kepentingan perjuangan nasional adalah .
a. Putera d. Kaigun
b. Romusha e. Keibodan
c. Jawa Hokokai

II. Soal Uraian
Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan singkat dan jelas!

1. Jelaskan pengaruh penyerahan tanpa syarat pemerintah Hindia-Belanda
kepada Jepang terhadap perjuangan kemerdekaan Indonesia!

2. Sebutkan organisasi-organisasi militer bentukan Jepang di Indonesia!
3. Apa sebabnya terjadi perlawanan bersenjata terhadap Jepang di

Tasikmalaya?
4. Keuntungan apakah yang didapatkan oleh bangsa Indonesia dari pendudukan

militer Jepang?
5. Apakah tugas BPUPKI dan PPKI di Indonesia?
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Setelah mempelajari bab ini, kamu diharapkan mampu:

• menjelaskan latar belakang dan proses terjadinya Revolusi Prancis;

• menjelaskan latar belakang dan proses terjadinya Revolusi Amerika;
• menjelaskan latar belakang dan proses terjadinya Revolusi Rusia;

• menjelaskan dampak Revolusi Amerika, Revolusi Prancis, dan Revolusi
Rusia terhadap lahirnya pergerakan nasional di Indonesia.

9
PERKEMBANGAN SEJARAH
DUNIA DAN PENGARUHNYA

TERHADAP SEJARAH
PERGERAKAN NASIONAL

BANGSA INDONESIA

(Sumber:teachpol.tcnj.edu)
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Dalam sejarah dunia, lahir beberapa revolusi yang memberikan dampak
terhadap perubahan dunia. Dampak tersebut, baik secara politik, ekonomi,
maupun sosial. Hal yang sangat terasa adalah dampak politik yaitu mengubah
beberapa sistem kekuasaan monarki yang absolut menjadi sistem kekuasaan
yang parlementer. Dalam bab ini akan dibahas Revolusi Prancis, Revolusi
Amerika, dan Revolusi Rusia.

A. REVOLUSI  PRANCIS
1. Kondisi Prancis sebelum pecah Revolusi 1789

Sistem pemerintahan yang umumnya
berlaku di Eropa sampai abad ke-18 adalah
sistem kerajaan yang memerintah secara
absolut. Kekuasaan raja tidak berdasarkan
atas kehendak rakyat, melainkan berdasarkan
atas kehendak dan kemauan raja sendiri. Suara
raja adalah suara Tuhan yang wajib ditaati
dan dipatuhi oleh rakyatnya. Rakyat tidak memiliki kewenangan untuk menunjukkan
keinginan dan aspirasinya. Hal itu dibuktikan dengan tidak adanya dewan perwakilan
rakyat di parlemen sebagai perwakilan yang akan membawakan aspirasi rakyat.
Kalaupun ada dewan perwakilan rakyat, tetapi kurang berfungsi dengan baik,
sebab akhir dari keputusan tetap di tangan raja.

Absolutisme raja mendapatkan legalitas dengan diterbitkannya buku I’ll
Principe (sang Raja) yang ditulis oleh Niccolo Machiavelli pada sekitar
abad ke-17. Melalui bukunya tersebut, Machiavelli mengemukakan pemikirannya
tentang kekuasaan seorang raja. Menurutnya bahwa untuk mempertahankan
kekuasaannya, raja boleh dan berhak untuk melakukan apa saja meskipun
itu dianggap kejam dan sewenang-wenang, sebab yang terpenting adalah
raja dapat melanggengkan kekuasaannya. Kekuasaan raja adalah kekuasaan
tertinggi yang harus dipatuhi oleh rakyat sehingga rakyat tidak memiliki hak-
hak untuk mengemukakan dan menuntut aspirasinya. Pemikiran Machiavelli
ini banyak dianut oleh para penguasa pada saat itu, terutama para raja-raja
di Eropa seperti di Prancis, Inggris, Rusia, Prusia, Australia, dan sebagainya.

Kekuasaan raja yang absolut telah berlaku di Prancis sejak masa kekuasaan
Raja Louis XIII (1610-1643). Pada perkembangannya, kemudian kekuasaan
raja yang absolut ini terus dikembangkan oleh raja-raja berikutnya dan mencapai
puncaknya pada masa kekuasaan Raja Louis XIV (1643-1715). Hal ini terlihat
dari tindakan-tindakan Raja Louis XIV yang menunjukkan absolutisme yang
sangat tinggi. Hal ini ditunjukkan dengan tindakan-tindakan raja yang cenderung
bersifat sewenang-wenang, seperti tidak adanya undang-undang yang mendasari
kekuasaan raja, penggunaan keuangan negara oleh raja dan keluarganya yang

Kata-kata kunci

• absolutisme
• feodalisme
• pemikiran
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digunakan semaunya, tidak terdapatnya kepastian hukum, tidak terbentuknya
dewan legislatif, sehingga raja dapat menjalankan kekuasaannya tanpa batas.

Absolutisme raja juga ditunjukkan oleh ucapan dan pernyataannya yang
menyebutkan bahwa negara adalah saya  (L etat c est moi).  Pernyataan
ini menunjukkan bahwa raja adalah pusat dari segala-galanya yang memiliki
kekuasaan mutlak dalam segala kehidupan, termasuk rakyatnya. Lebih parah
lagi adalah bahwa raja menganggap dirinya sebagai penjelmaan Tuhan yang
berkuasa di muka bumi ini (des troit Devin). Pernyataan ini semakin menunjukkan
kekuasaan raja yang tak terbatas, baik secara duniawi maupun yang berkaitan
dengan keagamaan.

Masyarakat Prancis pada saat itu terstruktur ke dalam tiga golongan
besar. Golongan pertama adalah Raja dan bangsawan yang merupakan
golongan paling berkuasa di Prancis. Golongan ini memiliki sejumlah hak
istimewa yang tidak dimiliki oleh golongan lain. Hak-hak istimewa tersebut
di antaranya hak kepemilikan tanah, hak memiliki atau mendapatkan hasil
bumi yang telah dihasilkan oleh rakyat dan petani, serta hak pembebasan
dari beban pajak. Golongan kedua adalah golongan pendeta. Golongan
ini memiliki status yang hampir sama dengan golongan pertama, mereka juga
memiliki sejumlah hak istimewa yang membuat golongan ini menjadi cukup
terpandang dan kaya raya. Hal ini disebabkan diberikannya kewenangan bagi
golongan ini untuk memungut berbagai macam pajak dari rakyat. Golongan
ketiga adalah kaum borjuis dan rakyat jelata. Golongan ini merupakan golongan
yang selalu mendapat penindasan dari raja, para bangsawan dan pendeta
dengan berbagai macam pajak yang dibebankan kepada mereka. Termasuk
ke dalam golongan ini adalah para pengusaha kaya (borjuis), kelompok
intelektual, serta rakyat jelata. Tentu saja yang sangat menderita dengan tekanan
pajak tersebut adalah  rakyat jelata. Hidup mereka yang sudah pas-pasan
semakin berat dengan berbagai kewajiban pajak yang harus mereka bayar.

Struktur masyarakat Prancis yang demikian memperlihatkan begitu besarnya
kesenjangan antara golongan 1 dan 2 dengan mereka yang berada pada golongan
3. Mereka yang termasuk ke dalam golongan 3 tidak memiliki hak-hak yang
dapat menempatkannya pada posisi yang lebih baik. Meskipun secara finansial
cukup baik seperti yang dimiliki oleh kaum borjuis atau secara intelektual
cukup terpandang, tetapi mereka tidak memiliki daya yang cukup besar untuk
melepaskan diri dari penindasan raja yang absolut. Mereka memang selalu
menyuarakan penentangan atas apa yang dilakukan oleh raja, bangsawan
dan pendeta, akan tetapi mereka belum cukup kuat untuk dapat melepaskan
diri dari penindasan tersebut. Apalagi mereka yang termasuk rakyat jelata
yang pada umumnya memiliki mata pencaharian seperti petani yang tidak
memiliki tanah, pengrajin, buruh atau pekerja perkotaan yang tidak memiliki
kekuatan untuk menentang kesewenangan raja.
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Raja beserta keluarganya dan demikian juga dengan para bangsawan
dan pendeta selalu hidup dalam kemewahan. Kehidupan mereka yang mewah
tersebut berasal dari pajak yang dipungut dari rakyat. Anggaran keuangan
raja disamakan dengan anggaran negara, artinya pemasukan pajak yang
seharusnya untuk menunjang aktivitas pemerintahan termasuk di dalamnya
pembangunan dan kesejahteraan rakyat menjadi beralih fungsi untuk pembiayaan
kehidupan raja beserta keluarganya. Pada akhirnya terjadilah suatu krisis
keuangan, yaitu ketersediaan dana yang dimiliki oleh kerajaan Prancis mengalami
defisit yang sangat tinggi.

Krisis keuangan ini sangat tampak terjadi pada masa pemerintahan Raja
Louis XVI (1774-1792). Kehidupan raja yang mewah ditambah lagi dengan
sifat istrinya yaitu Marie Antoinette yang sangat boros dan royal menjadikan
beban keuangan yang begitu tinggi harus ditanggung oleh pemerintah kerajaan
Prancis. Keluarga raja Prancis, yang secara keuangan sama dengan negara
Prancis, memiliki utang yang besar. Sebenarnya selama masa pemerintahan
Louis XV (1715-1774) dan Louis XVI, sejumlah menteri, termasuk Turgot
(Pengawas Keuangan Umum 1774-1776) dan Jacques Necker (Direktur-
Jenderal Keuangan 1777-1781), telah mengusulkan diberlakukannya sistem
perpajakan Prancis yang lebih seragam. Artinya untuk menambah pendapatan
negara, perlu diberlakukan pajak yang harus dibayar oleh seluruh golongan
masyarakat termasuk golongan bangsawan dan pendeta. Akan tetapi usul
ini mengalami kegagalan. Hal ini disebabkan pembebanan pajak untuk semua
golongan mendapatkan tantangan terus-menerus dari parlemen yang didominasi
oleh para bangsawan, yang menganggap diri mereka sebagai pengawal nasional
melawan pemerintahan yang sewenang-wenang, dan juga dari fraksi-fraksi
pengadilan. Selain itu, dari pihak raja sendiri tidak ada kewibawaan yang
dapat menekan kaum bangsawan dan pendeta untuk turut andil mengurangi
beban negara dengan jalan membayar pajak. Akibatnya, kedua menteri akhirnya
diberhentikan.

Krisis keuangan semakin memburuk dengan semakin membengkaknya
jumlah utang pemerintah serta defisit anggaran yang semakin meningkat. Hal
ini dipicu oleh keikutsertaan Prancis dalam membantu para kolonis dalam
perang kemerdekaan atau revolusi Amerika. Bantuan yang diberikan oleh
Prancis terhadap para koloni berasal dari pinjaman luar negeri, mengakibatkan
utang Prancis semakin meningkat, bahkan melebihi jumlah dua kali lipat dari
sebelumnya. Pasca revolusi Amerika, Prancis harus membayar cicilan utang
dan bunga pinjaman yang semakin meningkat. Anggaran Keuangan Negara
lebih banyak disalurkan untuk pembayaran cicilan utang dan sisanya digunakan
untuk pembiayaan angkatan bersenjata dan istana raja. Hanya sebagian kecil
dari anggaran tersebut yang digunakan untuk pembangunan sektor perhubungan
dan pemerintahan.
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Untuk meningkatkan pendapatan negara agar defisit anggaran dapat tertutupi,
diberlakukanlah berbagai macam pajak dengan jumlah yang cukup besar.
Apabila semua golongan masyarakat yang ada di Prancis pada saat itu ikut
andil membayar pajak, tampaknya beban keuangan negara akan berkurang
dan bahkan terselesaikan. Akan tetapi beban pajak itu hanya ditanggung oleh
sebagian besar rakyat jelata yang hidup dalam kemiskinan. Sementara itu,
pendapatan pajak yang seharusnya digunakan untuk kepentingan negara pada
akhirnya dihamburkan untuk membiayai kehidupan istana yang mewah yang
hanya dinikmati oleh keluarga raja dan para bangsawan. Dengan demikian,
semakin beratlah beban keuangan yang dipikul oleh pemerintahan kerajaan
Prancis pada saat itu.

2. Pengaruh pemikiran-pemikiran baru tentang pemerintahan
Revolusi Prancis tampaknya tidak hanya digerakkan oleh faktor-faktor

yang bersifat material saja. Munculnya pemikiran-pemikiran baru tentang
pemerintahan memberikan pengaruh yang berarti terhadap timbulnya revolusi.
Pada umumnya pemikiran-pemikiran baru (modern) tersebut lahir sebagai
bentuk penentangan dan koreksi atas sistem pemerintahan yang sedang berlaku
pada saat itu di Eropa, yang umumnya bersifat absolut. Pemerintahan yang
absolut dinilai sudah tidak sesuai lagi bagi perkembangan aman pada saat
itu yang telah mengalami perubahan. Lahirnya pemikiran-pemikiran tersebut
juga dipengaruhi oleh derasnya arus pencerahan (aufklarung) yang melanda
Eropa sejak abad ke-16. Hasil-hasil pemikiran tersebut di antaranya dicetuskan
oleh tokoh-tokoh berikut ini:

a. John Locke (1632-1704)

John Locke adalah tokoh pemikir yang berasal dari Inggris. Ia
mengemukakan pemikiran tentang perlunya dibangun sebuah pemerintahan
yang berdasarkan dan dibatasi oleh suatu undang-undang. Oleh karena itu,
sistem kerajaan yang berkembang pada masa itu perlu dilengkapi dengan
adanya undang-undang sehingga negara berbentuk monarki parlementer.
Pemerintah menurut Locke hanyalah bertugas sebagai penjaga malam saja,
artinya biarkan rakyat diberikan kebebasan untuk berbuat, terutama yang
berkaitan dengan masalah perekonomian, sedangkan pemerintah hanya
menyediakan peraturan dan menindak mereka yang melanggar peraturan tersebut.

Untuk menghindari terjadinya kesewenangan dan penyelewengan dari
pihak pemegang kekuasaan, perlu adanya pembagian kekuasaan. Kekuasaan
perlu dibagi atas tiga bidang penting yaitu kekuasaan eksekutif, legislatif,
dan federatif. Kekuasaan eksekutif adalah kekuasaan untuk menjalankan
pemerintahan, kekuasaan legislatif adalah kekuasaan untuk menyusun undang-
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undang sedangkan kekuasaan federatif adalah kekuasaan untuk mengatur
hubungan dengan luar negeri.

b. Jean Jacques Rousseau (1712-1778)

Jean Jacques Rousseau sebenarnya lahir di Swiss, akan tetapi sejak
kecil dia hidup di Prancis sehingga tumbuh menjadi warga berkebangsaan
Prancis. Rousseau dikenal sebagai tokoh yang mengemukakan teori tentang
Du Contract Social yang artinya bahwa negara terbentuk atas dasar kesepakatan
antara rakyat dan penguasa untuk membentuk sebuah negara. Oleh karena
itu, negara harus berdasarkan kedaulatan rakyat sehingga pemerintahan yang
baik adalah pemerintahan yang berasal dari rakyat, oleh rakyat, dan untuk
rakyat. Prinsip ini yang kemudian dikenal dengan demokrasi. Selain itu, Rousseau
mencetuskan pemikiran tentang hak asasi manusia yang meyebutkan bahwa
manusia pada dasarnya sejak lahir adalah sama dan merdeka.

c. Montesquieu (1689-1755)

Montesquie adalah seorang ahli hukum yang berasal dari Prancis. Dia
terkenal dengan hasil pemikirannya tentang pembagian kekuasaan dalam
pemerintah untuk menjamin agar pemerintahan tersebut tidak sewenang-wenang
karena memiliki kekuasaan dalam satu tangan. Pembagian kekuasaan menurut
Montesquieu yaitu terdiri atas kekuasaan eksekutif, legislatif, dan yudikatif.

Kekuasan eksekutif adalah kekuasaan untuk menjalankan pemerintahan
yang sesuai dengan undang-undang yang berlaku. Kekuasaan legislatif adalah
kekuasaan untuk membuat dan menyusun undang-undang. Kekuasaan yudikatif
adalah kekuasaan untuk mengadili pelanggaran undang-undang. Pembagian
kekuasaan menurut hasil pemikiran Montesquieu ini banyak diterapkan di
berbagai negara pada saat ini termasuk juga di negara kita, Indonesia.

Selain ketiga tokoh di atas, masih terdapat tokoh-tokoh pemikir lainnya
yang juga mengemukakan gagasan baru tentang pemerintahan yang berdasarkan
kedaulatan rakyat. Tokoh-tokoh tersebut seperti Thomas Hobbes, Voltaire,
Diderot, D’alambert, dan sebagainya. Coba kamu cari hasil-hasil pemikiran
yang dikembangkan oleh tokoh-tokoh yang telah disebutkan tadi!

Hasil-hasil pemikiran yang dikembangkan para pemikir tadi mempengaruhi
sebagian besar rakyat Prancis untuk menentang bentuk kekuasaan raja yang
absolut. Hal ini tidak dapat dilepaskan dari peran kaum intelektual yang merupakan
golongan menengah yang menjadi jembatan penghubung antara penguasa dengan
rakyat kebanyakan. Para intelektual ini seringkali melakukan aksi penentangan
terhadap setiap tindakan raja yang sewenang-wenang. Selain itu di tengah
rakyat, kaum intelektual memberikan pengaruh dan semangat untuk
memperjuangkan hak-hak rakyat yang selama ini ditindas. Pada akhirnya
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muncullah slogan-slogan yang menuntut hak-hak kebebasan (liberty), persamaan
(egality), dan persaudaraan (fraternite). Slogan-slogan tersebut menjadi
sangat terkenal pada masa revolusi Prancis, bahkan masa sesudahnya sebagai
suatu bentuk tuntutan rakyat akan pengakuannya sebagai manusia.

3. Meletusnya Revolusi Prancis 1789
Banyak faktor yang menyebabkan pecahnya revolusi ini pada tahun 1789.

Masa pemerintahan Raja Louis XVI tampaknya tidak sanggup untuk menangani
segala krisis yang terjadi, bahkan terlalu kaku dalam menghadapi perkembangan
dunia. Selain itu, kemunculan kaum borjuis yang membawa angin perubahan
dan sejumlah ambisi untuk melakukan pembaruan menjadi pendorong kuat
timbulnya gerakan-gerakan penuntutan terhadap pemerintahan yang ada pada
saat itu. Hal ini diperkuat dengan berkembangnya ide-ide pencerahan yang
telah merambah ke kalangan kaum petani, para buruh, dan individu yang
berasal dari kelas yang merasa disakiti.

Adapun hal-hal yang menyebabkan terjadinya Revolusi Prancis, adalah
sebagai berikut.
a. Kemarahan terhadap absolutisme kerajaan.
b. Kemarahan terhadap sistem seigneurialisme di kalangan kaum petani,

para buruh, dan sampai batas tertentu, kaum borjuis.
c. Bangkitnya gagasan-gagasan pencerahan
d. Utang nasional yang tidak terkendali, yang disebabkan dan diperparah

oleh sistem pajak yang tak seimbang.
e. Situasi ekonomi yang buruk, sebagian disebabkan oleh keterlibatan Prancis

dan bantuan terhadap Revolusi Amerika.
f. Kelangkaan makanan pada bulan-bulan menjelang revolusi.
g. Kemarahan terhadap hak-hak istimewa kaum bangsawan dan dominasi

dalam kehidupan publik oleh kelas profesional yang ambisius.
h. Kebencian terhadap intoleransi agama.
i. Kegagalan Louis XVI untuk menangani gejala-gejala ini secara efektif.

Krisis keuangan yang terjadi dicoba ditangani oleh Raja Louis XVI dengan
memberlakukan pajak bagi semua golongan, terutama bagi mereka yang kaya
raya. Hal ini mendapat tantangan terutama dari golongan bangsawan. Golongan
ini beranggapan bahwa pemberlakuan pajak bagi mereka harus melalui persetujuan
Estates Generale (Badan legislatif). Estates Generale merupakan suatu
badan perwakilan yang berasal dari ketiga golongan masyarakat yang ada
di Prancis. Raja Louis XVI mencoba untuk mengabulkan tuntutan ini dengan
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cara mengadakan sidang Estates Generale yang untuk pertama kalinya baru
dilaksanakan kembali setelah persidangan badan ini terakhir dilakukan pada
tahun 1614.

Persidangan Estates Generale ternyata tidak menemukan jalan pemecahan
terhadap penyelesaian masalah keuangan negara. Di dalam tubuh badan ini
timbul pertentangan antara masing-masing golongan yang semuanya selalu
berbicara untuk kepentingan golongannya masing-masing. Antara golongan
1 dan 2 barangkali dapat dicapai kesepakatan karena kedua golongan ini
sama-sama memiliki hak istimewa. Namun golongan 3 tidak mendapatkan
dukungan dari golongan manapun dan justru golongan ini selalu mendapat
penindasan dari golongan 1 dan 2. Hal ini terlihat ketika timbul perdebatan
tentang tata cara pemungutan suara dalam memutuskan suatu perkara. Golongan
1 dan 2 menghendaki agar pemungutan suara dilakukan dengan cara voting
berdasarkan pada dukungan jumlah golongan. Sementara itu, golongan 3
mengusulkan agar pemungutan suara dihitung berdasarkan suara perorangan,
sebab jumlah anggota mereka lebih banyak.

Perdebatan mengenai tata cara pemungutan suara ini berlangsung sangat
alot dan memakan waktu sampai berminggu-minggu. Akhirnya raja Louis
XVI mengambil keputusan yang akhirnya justru akan menjadi bumerang
bagi dirinya dan kerajaan Prancis. Raja Louis XVI mengusir semua anggota
yang berasal dari golongan 3 dari tempat sidang pertemuan. Hal ini kemudian
menimbulkan reaksi keras dari golongan 3 yang segera membentuk suatu
Dewan Nasional (National Assembly) pada bulan Mei 1789.

Pembentukan Dewan Nasional ini merupakan suatu permulaan dimulainya
Revolusi Prancis. Pada awalnya mereka tidak bermaksud untuk menumbangkan
kekuasaan Raja Louis XVI. Namun yang mereka tuntut adalah pemberian
peran politik yang lebih besar dalam pemerintahan serta diakuinya hak-hak
mereka sebagai warga negara.  Raja Louis XVI menjawab tuntutan ini dengan
mengerahkan sejumlah 20.000 pasukannya untuk membubarkan Dewan Nasional
di Paris. Rakyat Prancis akhirnya bereaksi dengan turut mengangkat senjata
untuk mempertahankan Dewan Nasional. Terjadilah tindakan kekerasan antara
pasukan raja dan penduduk yang membela Dewan Nasional.

Kemarahan rakyat tidak mereda, bahkan terus menjadi-jadi. Kerusuhan
terjadi di mana-mana, rakyat menyerbu tempat-tempat yang mereka anggap
sebagai simbol kesewenangan raja dan bangsawan. Pada tanggal 14 Juli 1789,
rakyat yang marah menyerbu penjara Bastille dan membebaskan semua tahanan
politik, membunuh para penjaganya dan merebut sejumlah amunisi yang terdapat
di dalam penjara. Penyerbuan mereka diteruskan ke istana raja, Versailles,
serta rumah-rumah sejumlah bangsawan-bangsawan kaya sambil menjarah
harta kekayaan yang terdapat di dalamnya.
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Pada tanggal 4 Agustus 1789, sebagian besar golongan bangsawan dan
pendeta menyatakan diri bergabung di dalam Dewan Nasional. Keikutsertaan
mereka dalam Dewan Nasional diikuti pula dengan kesediaan untuk melepaskan
semua hak-hak istimewa yang selama ini mereka miliki. Hal ini menandai
berakhirnya sistem feodalisme di Prancis.

Dewan Nasional yang kini keanggotaannya sudah terwakili oleh semua
golongan yang ada dalam masyarakat, segera melakukan tindakan-tindakan
yang revolusioner. Pada tanggal 26 Agustus 1789, dikeluarkan suatu deklarasi
mengenai hak-hak manusia dan warga negara. Deklarasi ini memuat pengakuan
hak-hak warga negara Prancis untuk memiliki kemerdekaan, hak milik, hak
keamanan, hak perlindungan dari tindakan kekerasan, hak persamaan di depan
hukum, serta hak kebebasan untuk berbicara, memilih agama, dan jaminan
kebebasan pers. Tak kalah pentingnya adalah penyusunan konstitusi baru
yang di dalamnya memuat prinsip-prinsip kemerdekaan, persamaan, dan hak-
hak alami. Konstitusi tersebut mengakui dan menjamin hak-hak rakyat serta
membatasi kekuasaan raja. Raja Louis XVI menerima konstitusi tersebut,
sehingga Prancis berbentuk monarkhi parlementer.

Revolusi Prancis menimbulkan perasaan was-was bagi negara-negara
Eropa lainnya, seperti Austria dan Prusia. Timbul ketakutan revolusi tersebut
akan menyebar ke berbagai negara lainnya dan menumbangkan kerajaan-
kerajaan Eropa lainnya. Oleh karena itu, negara-negara ini kemudian menampung
pelarian korban revolusi Prancis yang segera membentuk kelompok kontra
revolusi. Kelompok kontra revolusi kemudian membangun kekuatan dengan
jalan mencari dukungan negara-negara Eropa tersebut untuk menumbangkan
pemerintahan Prancis baru hasil revolusi. Mengetahui keberadaan kelompok
ini, Raja Louis XVI berusaha melarikan diri dan bergabung dengan kelompok
kontra revolusi untuk menyusun kekuatan. Akan
tetapi rencana pelarian diri tersebut diketahui
dan mengakibatkan timbulnya kemarahan rakyat.
Rakyat kemudian mengeksekusi raja beserta
keluarganya dengan menggunakan sebuah alat
yang disebut dengan guillotine. Pada akhirnya,
Dewan Nasional membubarkan pemerintahan
monarkhi pada bulan Agustus 1792.

Gambar di samping adalah Guillotine.
Guillotine adalah sebuah instrumen untuk
membunuh seseorang yang telah divonis hukuman
mati dengan cepat dan manusiawi . Guillotine
menjadi terkenal pada masa Revolusi Prancis,
tetapi sebenarnya sebelumnya sudah ada alat
seperti ini. Penemu alat ini adalah Joseph Ignace

Gambar 9.4  Guillotine
(Sumber: www.wikipedia.com)



262

Guillotin (1738 - 1814). Secara total pada Revolusi Prancis puluhan ribu
orang dieksekusi menggunakan alat ini. Di Paris sendiri saja diperkirakan
40.000 orang dibunuh dengan guillotine, antara lain Raja Louis XVI dan
istrinya Marie Antoinette. Guillotine dirancang untuk membuat sebuah eksekusi
semanusiawi mungkin dengan
menghalangi sakit sebanyak mungkin. Terdakwa disuruh tidur tengkurap dan
leher ditaruh di antara dua balok kayu di mana di tengah ada lubang tempat
jatuhnya pisau. Pada ketinggian 7 meter, pisau dijatuhkan oleh algojo dan
kepala terdakwa jatuh di sebuah keranjang di depannya.

4. Kondisi Prancis pasca Revolusi 1789
Pasca revolusi, keadaan Prancis tidak stabil dan sering terjadi kegoncangan.

Setelah monarki parlementer dibubarkan, kemudian Prancis berubah menjadi
bentuk Republik. Perubahan ke bentuk Republik ini terlebih dahulu diawali
dengan pelaksanaan Pemilihan Umum. Di bawah pemerintahan baru ini, Prancis
mencoba mempertahankan revolusi, termasuk memerangi negara-negara yang
berusaha menggagalkan hasil revolusi Prancis. Dikirimlah pasukan-pasukan
ke perbatasan Prusia dan Austria dengan tujuan untuk membebaskan semua
penduduk Eropa dari tirani dengan menumbangkan kekuasaan raja-raja absolut.
Napoleon Bonaparte pada saat ini mulai tampil membawa kemenangan bagi
pasukan Prancis. Di antara keberhasilannya tersebut adalah mengusir Inggris
dari Spanyol serta mengalahkan Austria di perbatasan Italia Utara pada tahun
1796.

Konsentrasi pemerintahan republik yang
baru, lebih diarahkan pada bidang militer
tersebut menyebabkan timbulnya krisis di dalam
negeri. Perekonomian masyarakat merosot
secara tajam dengan ditandai oleh kelangkaan
barang-barang kebutuhan pokok yang
diperlukan rakyat. Hal ini memicu terjadinya
kerusuhan massa sebagai bentuk ketidak-
puasaan rakyat terhadap pemerintahan yang
baru. Kondisi tersebut dimanfaatkan oleh
seorang tokoh politik radikal yang bernama
Maximillian de’Robespierre untuk melakukan
aksi teror. Ia memiliki keyakinan bahwa untuk
menyelamatkan revolusi perlu dibentuk sebuah
pemerintahan yang keras dan harus menindak
tegas setiap orang yang dianggap kontra revolusi. Akhirnya selain di bawah
kepemimpinannya telah mengeksekusi sekitar 2500 orang yang dianggap kontra
revolusi dengan alat guillotine.

Gambar 9.5
Napoleon Bonaparte

(Sumber:teachpol.tcnj.edu)
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Tentu saja banyak yang tidak setuju dengan pola pemerintahan yang
dijalankan oleh Robespierre. Pada akhirnya kekuasaan dapat direbut oleh
anggota konvensi dari pemerintahan republik. Pada bulan Oktober 1795,
dibentuklah pemerintahan baru yang lebih moderat yang berasal dari golongan
borjuis. Pemerintahan baru yang disebut Pemerintahan Direktory ini dipimpin
oleh warga negara terbaik  yang berjumlah lima orang yang dipilih oleh parlemen.
Akan tetapi ternyata pemerintahan direktory dianggap tidak demokratis dengan
dihapuskannya hak pilih bagi wanita dan penduduk miskin. Selain itu,
pemerintahan direktory dianggap sering melakukan pelanggaran konstitusional
yang akan mengancam kesatuan nasional yang tengah dilanda revolusi. Akhirnya
muncullah desakan dari rakyat Prancis untuk membubarkan pemerintahan
direktory dan memilih Napoleon Bonaparte yang pada saat itu dianggap
sebagai pahlawan untuk memegang tampuk pimpinan pemerintahan Prancis.

Napoleon Bonaparte dilahirkan di Corsica dari sebuah keluarga keturunan
bangsawan rendahan. Karir politik Napoleon dimulai dari seorang letnan artileri
yang telah berhasil secara gemilang mengalahkan Prusia dan Austria yang
merupakan musuh Prancis. Pada saat itu, ia dianggap pahlawan oleh sebagian
besar rakyat Prancis yang mengalami kekecewaan terhadap revolusi. Keadaan
ini dimanfaatkan oleh Napoleon dengan menunjukkan dirinya sebagai tokoh
yang demokratis. Setelah melalui proses referendum, akhirnya Napoleon diangkat
menjadi pemimpin Prancis.

Pada kenyataannya, pemerintahan yang dijalankan oleh Napoleon lebih
bersifat diktator. Hal ini ditunjukkan dengan disingkirkannya semua kelompok
oposisi serta mengekang kebebasan politik dan kebebasan pers. Semua
kekuasaan politik dikendalikan oleh Napoleon atas nama Konsul Pertama
(First Consul). Akan tetapi hal itu tidak dipedulikan oleh rakyat Prancis,
sebab walau bagaimanapun Napoleon telah berhasil membangun suatu stabilitas
politik yang selama ini sangat dirindukan pasca revolusi. Keberhasilan militernya
dalam menguasai daerah-daerah yang dianggap sebagai musuh Prancis semakin
menaikkan pamornya di mata rakyat. Oleh karena itu, pada saat Napoleon
mengangkat dirinya menjadi kaisar, mayoritas rakyat melalui referendum menyetujui
pengangkatannya tersebut. Dengan demikian, republik Prancis kini berubah
menjadi sebuah imperium dengan dipimpin oleh Napoleon Bonaparte yang
bergelar Kaisar Napoleon I.

Napoleon memiliki ambisi untuk menyatukan seluruh wilayah Eropa ke
dalam kekuasaan Perancis. Tentu saja ambisi tersebut tidak mudah diwujudkan,
sebab mendapat tantangan yang keras dari negara-negara Eropa lainnya.
Negara-negara Eropa seperti Inggris, Swedia, Spanyol, Prusia dan Austria
segera membentuk pasukan koalisi yang berusaha untuk membendung ambisi
Napoleon. Terjadilah perang koalisi yang berlangsung antara tahun 1792 sampai
tahun 1815. Pada tahun 1813, pasukan Napoleon mengalami kekalahan dari
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pasukan koalisi di daerah Leip ig. Napoleon berhasil ditangkap dan dibuang
ke pulau Elba yang berada di pantai Italia.

Dengan tertangkapnya Napoleon, imperium Prancis secara otomatis menjadi
bubar. Napoleon sempat melarikan diri dan segera memimpin kembali pasukan
Perancis untuk menghadapi tentara koalisi. Akan tetapi akhirnya Napoleon
mengalami kekalahan kembali dalam pertempuran di Waterloo pada tahun
1815. Napoleon kembali dibuang dan kali ini dibuang di suatu pulau terpencil
St. Helena sampai ia meninggal pada tahun 1821. Pasca penangkapan Napoleon
akhirnya dilangsungkanlah kongres Wina di Austria pada tahun 1815. Kongres
tersebut menyepakati dikembalikannya dan dipulihkannya keadaan Prancis
seperti sebelum Napoleon berkuasa.

5. Pengaruh Revolusi Prancis terhadap perkembangan
pergerakan nasional Indonesia
Revolusi Prancis yang terjadi pada tanggal 14 Juli 1789 membawa pengaruh

yang sangat  besar bagi perkembangan masyarakat dunia. Pengaruh tersebut
terlihat dalam kehidupan politik, ekonomi maupun sosial kemasyarakatan.
Dalam bidang politik, revolusi Prancis telah melahirkan berkembangnya paham
liberalisme, munculnya konsep demokrasi dan republik, berkembangnya paham
nasionalisme, serta ditempatkannya undang-undang sebagai kekuasaan tertinggi
dalam pemerintahan. Di bidang ekonomi, revolusi Prancis memberikan pengaruh
bagi dihapuskannya sistem pajak feodal, pemberian hak milik tanah bagi petani,
serta mendorong munculnya industri besar. Sementara dalam lapangan sosial
kemasyarakatan, revolusi ini berhasil menumbangkan sistem feodalisme dan
penegakan terhadap hak-hak asasi manusia.

Para tokoh pergerakan Nasional Indonesia yang pada umumnya telah
mengenyam pendidikan Barat tampaknya telah membaca dan mempelajari
pemikiran-pemikiran yang berhasil dikembangkan pada masa revolusi Prancis.
Paham-paham yang muncul pasca revolusi Prancis memberikan pengaruh
yang cukup kuat bagi pergerakan nasional Indonesia. Hal ini misalnya terlihat
dari derasnya arus semangat nasionalisme yang diperjuangkan oleh tokoh-
tokoh pergerakan nasional. Paham nasionalisme yang merupakan hasil revolusi
Prancis juga dicoba untuk ditanamkan di seluruh kalangan rakyat, sehingga
tercapailah persatuan dan kesatuan. Hal ini terlihat dengan terjadinya peristiwa
Sumpah Pemuda pada tanggal 28 Oktober 1928. Sumpah Pemuda berhasil
memperkuat jiwa nasionalisme dengan mengikrarkan satu nusa, satu bangsa,
dan satu bahasa, yaitu Indonesia.

Pengaruh pemikiran yang dihasilkan oleh revolusi Prancis terhadap
pergerakan kemerdekaan Indonesia adalah usaha untuk mewujudkan suatu
negara merdeka yang bebas dari belenggu penjajahan. Pada saat penyusunan



265

Kegiatan 9.1

bentuk pemerintahan, para pendiri negara (The Founding Fathers) tidak
memilih bentuk kerajaan akan tetapi memilih bentuk Republik. Hal ini tampaknya
secara tidak langsung mendapatkan pengaruh dari revolusi Prancis karena
bentuk negara Republik memungkinkan untuk terbangunnya suasana pemerintahan
yang demokratis. Seperti ditunjukkan oleh penyebab timbulnya revolusi Prancis,
walau bagaimanapun bentuk kerajaan akan cenderung mengarahkan pada
munculnya kekuasaan raja yang absolut dan tirani apabila tidak dibatasi dengan
undang-undang. Oleh karena itu, pembentukan negara Republik Indonesia
didasarkan pada Undang-undang Dasar yang dapat menjadi pengontrol jalannya
kekuasaan. Di Indonesia juga diberlakukan pola pembagian kekuasaan seperti
yang dikemukakan oleh Montesquieu. Kekuasaan eksekutif dipegang oleh
presiden beserta jajaran menterinya, kekuasaan legislatif dipegang oleh
DPR dan MPR, sementara kekuasaan yudikatif dipegang oleh Mahkamah
Agung Konstitusi, dan Mahkamah Yudisial.

Dalam bidang ekonomi, sejak masa penjajahan Belanda sampai sekarang,
kita berusaha untuk menghapuskan sistem feodalisme. Usaha-usaha penegakan
hak asasi manusia juga menjadi perhatian bangsa kita sejak masa pergerakan
nasional, bahkan sampai sekarang. Hal ini terbukti dari pengakuan hak-hak
asasi manusia yang dicantumkan di dalam UUD 1945 terutama hak untuk
merdeka.

Lakukanlah di depan kelas sosiodrama yang bertema lahirnya Revolusi
Prancis.

B. REVOLUSI AMERIKA

Benua Amerika baru diketahui keberada-
annya oleh masyarakat dunia khususnya Eropa
pada sekitar abad ke-15. Oleh karena itu,
benua ini sering juga disebut benua atau dunia
baru (a new world). Selain Amerika, sebutan
benua atau dunia baru juga sering diarahkan
pada benua Australia yang keberadaannya
baru diketahui pada sekitar abad ke-16.
Pengertian benua baru di sini bukan berarti benua tersebut baru terbentuk
dibandingkan dengan benua-benua lainnya. Pengertian baru di sini mengarah
pada pengetahuan manusia pada saat itu yang baru mengetahui bahwa ada
benua lain selain Eropa, Asia, dan Afrika di dunia ini yaitu benua Amerika
dan Australia. Selain itu, penyebutan dunia baru juga tampaknya menunjukkan

Kata-kata kunci

• koloni
• deklarasi kemerdekaan
• konstitusi
• pergerakan nasional



266

pandangan yang bersifat Eropa sentris dalam pengertian bahwa dengan
ditemukannya benua Amerika dan Australia memberikan dunia baru bagi
kelanjutan perkembangan kehidupan bangsa Eropa. Hal ini bisa kita lihat
dari gerakan migrasi orang-orang Eropa ke kedua benua ini pasca ditemukannya
benua Amerika dan Australia.

Gambar 9.1  Benua Amerika
(Sumber: Atlas Indonesia dan Dunia, halaman 40)

Ingat dengan perjanjian Tordesillas yang seolah-olah membagi dunia ini
untuk dua kekuasaan besar pada saat itu yaitu Portugis dan Spanyol.
Portugis berhak melakukan pelayaran ke sebelah barat sementara Spanyol
ke sebelah timur.

Benua Amerika ditemukan oleh Christopher Columbus pada tahun 1492
ketika Columbus menginjakkan kakinya di kepulauan Bahama yang kemudian
diberi nama San Salvador. Columbus adalah seorang berkebangsaan Genoa,
Italia, yang mengabdi pada raja Spanyol. Kedatangannya ke benua Amerika
adalah untuk menjalankan tugas yang diberikan oleh Kerajaan Spanyol dalam
rangka mencari jalan menuju India. Untuk mencapai India, Columbus harus
berlayar ke arah timur, sebab arah barat dengan rute menyusuri pantai benua
Afrika merupakan hak yang dimiliki oleh Portugis. Mengapa India menjadi
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daerah tujuan utama? Hal ini disebabkan India merupakan pusat komoditi
perdagangan yang sangat digemari oleh bangsa Eropa pada saat itu yaitu
rempah-rempah. Perjalanan menuju India yang dilakukan oleh Columbus ternyata
membawanya ke benua Amerika.  Sampai akhir hayatnya tampaknya Columbus
tetap meyakini bahwa daerah itu adalah India bukan benua lain.

Gambar 9.2
Christopher Columbus

(Sumber: Khalid Latif, 2000, Atlas Sejarah Indonesia dan Dunia, halaman 91)

Masyarakat dunia sampai saat ini meyakini bahwa Columbus-lah penemu
benua Amerika. Pendapat tersebut harus kita kritisi kembali. Jauh sebelum
Columbus datang ke Amerika, benua ini sudah dihuni oleh penduduk yang
disinyalir berasal dari daratan Asia yang sampai ke Amerika dengan menyeberangi
selat Bering pada saat terjadinya masa glasial. Mereka kemudian disebut
oleh Columbus sebagai bangsa Indian sebagai akibat kesalahan Columbus
menganggap daerah tersebut adalah India. Orang-orang Indian ini telah mampu
mengembangkan kebudayaan dan peradaban yang sangat tinggi. Coba kamu
ingat kembali tentang hasil-hasil kebudayaan dan peradaban yang telah dihasilkan
oleh bangsa Maya, Inca, Toltec, A tec, dan lain-lain. Artinya sebelum Columbus
datang ke Amerika, di sana telah terbentuk suatu peradaban yang sangat
tinggi. Bukti-bukti lain yang menunjukkan bahwa telah datang bangsa-bangsa
lain di Amerika sebelum kedatangan Columbus bisa diperhatikan dari fakta-
fakta berikut ini.

Pada awal abad ke-11, sekelompok penjelajah dari Norwegia yang lebih
dikenal dengan sebutan bangsa Viking, di bawah pimpinan Leif Ericson
telah sampai di Vinland, Amerika Utara. Kemudian pada abad ke-15 sebelum
kedatangan Columbus diperkirakan ekspedisi bangsa Cina di bawah pimpinan
laksamana Cheng Ho juga telah mendarat di benua Amerika. Melihat fakta-
fakta tersebut, apakah masih tepat pernyataan bahwa Columbus sebagai penemu
benua Amerika?
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Tampaknya pernyataan Columbus sebagai penemu benua Amerika perlu
dimaknai lebih dalam. Termasuk juga unsur Eropa Sentris yang sangat kental
dalam pernyataan tersebut. Pernyataan tersebut perlu dimaknai dari sisi pengaruh
yang ditimbulkan pasca penemuan benua Amerika oleh Columbus, khususnya
bagi Eropa. Penemuan oleh bangsa Viking ataupun oleh bangsa Cina tidak
memberikan dampak apa-apa bagi masyarakat dunia. Hal ini berbeda dengan
pasca ditemukannya benua Amerika oleh Columbus.

Penemuan benua Amerika oleh Columbus kemudian diikuti oleh para
penjelajah lainnya seperti Ferdinand Magellan, Hernando Cortez, Francisco
Fizarro, John Cabot, Jacques Cartier, Sir Walter Raleigh, Amerigo Vespucci,
dan lain-lain. Kedatangan para penjelajah ini juga kemudian diikuti dengan
arus migrasi, yaitu perpindahan penduduk dari benua Eropa ke benua Amerika.
Baru setelah proses penjelajahan yang cukup panjang diyakinilah bahwa daerah
yang ditemukan oleh Columbus tersebut adalah suatu benua yang baru diketahui
keberadaannya yang kemudian diberi nama benua Amerika. Penamaan benua
Amerika sendiri diambil dari nama Amerigo Vespucci yang telah berhasil
membuat peta yang dapat menggambarkan keberadaan benua ini secara utuh.

Kedatangan para penjelajah Eropa ke benua Amerika membuka pintu
bagi orang-orang Eropa untuk bermigrasi ke Amerika. Misi para penjelajah
datang ke Amerika tidak hanya didasarkan pada petualangan saja, tetapi
mengandung misi yang sangat besar untuk mencari dan mendirikan daerah-
daerah baru bagi negaranya. Hal ini didukung juga oleh situasi dan kondisi
yang terjadi di Eropa pada saat itu. Kebutuhan akan rempah-rempah yang
mendorong pencarian daerah-daerah utama penghasil rempah-rempah serta
semangat reconquista untuk menyebarkan agama Nasrani menjadi pendorong
kuat pencarian dan penaklukan daerah-daerah baru. Hal ini bisa kita lihat
dari proses kolonisasi yang dilakukan oleh negara Portugis dan Spanyol.
Akan tetapi untuk kasus kolonisasi yang terjadi di Amerika bagian utara yang
sekarang ini menjadi Kanada dan Amerika Serikat memiliki sejarah yang
berbeda. Arus migrasi bangsa Eropa yang datang ke Amerika Utara lebih
banyak didominasi oleh adanya keinginan kuat untuk mencari kebebasan di
tanah yang baru.

Pada abad XVII-XIX banyak penduduk Eropa Utara yang bermigrasi
ke Amerika Utara. Adapun yang mula-mula pindah adalah orang-orang yang
merasa tertindas oleh pertentangan agama ataupun politik yang terjadi di
negaranya. Pada abad ke-17, di Inggris terjadi perang agama antara golongan
Anglikan dan Puritan. Raja pada saat itu menganut aliran Anglikan dan
menganggap golongan Puritan dapat mengurangi kewibawaan raja. Oleh
karena itu, terjadi penindasan terhadap golongan puritan. Mereka yang
tidak mau tunduk kepada paksaan raja terpaksa pindah ke Amerika utara
dengan tujuan untuk memperoleh kebebasan beragama di tanah baru. Selain
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itu, di Prancis juga timbul perang agama antara golongan Hogenot dengan
golongan Katolik. Hal ini juga kemudian mendorong golongan Hogenot
untuk melakukan perpindahan ke Amerika Utara supaya dapat bebas
menjalankan agamanya.

Pemerintahan raja yang absolut dan penindasan-penindasan dari raja
serta kaum bangsawan terhadap rakyat menyebabkan banyak rakyat Eropa
melakukan migrasi ke Eropa. Sejak abad ke-18  dan ke-19, banyak orang
Eropa yang bermigrasi ke Amerika karena ingin mencari kehidupan yang
lebih baik. Mereka menjual semua hartanya untuk dibawa ke Amerika. Mereka
berlayar dengan kapal-kapal kecil menyeberangi lautan Atlantik. Mereka biasanya
pindah secara berkelompok-kelompok yaitu satu kapal terdiri atas orang-
orang yang berasal dari satu daerah dan setibanya di Amerika mereka mendiami
satu tempat yang sama. Di Amerika, mereka dihadapkan dengan berbagai
tantangan dan kesulitan seperti alam yang berat, hutan belantara yang lebat,
binatang buas dan permusuhan dengan suku-suku Indian.

Kaum imigran ini menempati daerah-daerah di pantai timur Amerika Utara
secara berkelompok sesuai dengan daerah asal mereka. Mereka mempunyai
sifat-sifat dan adat sendiri-sendiri yang berbeda. Daerah-daerah yang ditempati
oleh para imigran ini kemudian lebih dikenal dengan istilah koloni. Koloni
pertama di Amerika utara adalah Jamestown yang terletak di daerah Virginia.
Daerah ini dengan cepat berkembang menjadi daerah makmur setelah berhasil
mengembangkan penanaman tembakau.

Pada abad ke-17, sudah ada beberapa koloni di Amerika Utara seperti
Virginia, Massachussetts, Connecticut, New Hampshire, Maine, Maryland,
Carolina, New Jersey, Pennsylvania, dan lain-lain. Di tiap-tiap koloni itu
berkembang sikap kebebasan, lepas dari tekanan seperti yang mereka harapkan
waktu meninggalkan tanah airnya di Eropa. Koloni-koloni ini merupakan benih
dari munculnya negara Amerika Serikat pada kemudian hari.

1. Hubungan antara koloni dengan Kerajaan Inggris
Setiap koloni berdiri sendiri dan terpisah. Tiap-tiap koloni mempunyai

pelabuhan-pelabuhan sendiri yang langsung berhubungan dengan Eropa. Tiap-
tiap koloni membentuk peraturan-peraturan untuk kepentingan mereka sendiri,
juga memilih pemimpin-pemimpin mereka dan Dewan Rakyat sendiri. Tetapi
ada hal-hal yang harus dilakukan secara bersama, umpamanya kegiatan
perdagangan, pelayaran, produksi barang jadi, dan pengadaan mata uang.
Hal-hal ini dilaksanakan secara bersama antarkoloni dan tentu saja memerlukan
peraturan bersama pula.

Keadaan perekonomian di setiap koloni semakin lama menunjukkan
perkembangan yang sangat baik. Hal ini dibuktikan dengan kemampuan koloni
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untuk mengekspor hasil pertanian ke negara-negara Eropa, khususnya Inggris.
Sesudah koloni-koloni di Amerika muncul dan berkembang, raja Inggris
menghendaki agar hubungan kerajaan Inggris dengan koloni-koloni tersebut
jangan sampai terputus. Untuk itu, raja Inggris mengangkat pejabat perwakilan
kerajaan Inggris seperti Gubernur Jenderal serta hakim koloni. Dewan Rakyat
yang dipilih oleh rakyat koloni bersama-sama dengan gubernur membuat
peraturan-peraturan untuk kesejahteraan koloni. Kemudian raja Inggris mulai
membuat peraturan-peraturan melalui gubernur untuk melaksanakan kebijakan
yang pada umumnya sesuai dengan kepentingan Inggris. Dewan penasihat
raja Inggris juga sempat menuntut haknya untuk meninjau kembali pembuatan
peraturan-peraturan di koloni. Hal ini menyebabkan beberapa peraturan di
koloni yang telah dibuat bersama antara Dewan Rakyat koloni dengan Gubernur
diubah oleh Inggris untuk kepentingan Kerajaan Inggris sendiri. Kaum kolonis
selalu berusaha untuk menghindari pembatasan dari Kerajaan Inggris itu.

Sejak pertengahan abad ke-17, Pemerintah Inggris sedikit demi sedikit
mulai mengeluarkan peraturan yang umumnya lebih menguntungkan Inggris,
tetapi pada umumnya kolonis-kolonis tidak mau menaati peraturan yang dianggap
merugikan mereka. Kebebasan politik yang cukup besar di koloni-koloni
itu akhirnya mengakibatkan hubungan mereka dengan Inggris makin jauh dan
para kolonis makin lebih bersifat Amerika daripada Inggris.

Hubungan antara kolonis dengan pihak kerajaan Inggris dilakukan atas
dasar faktor-faktor sebagai berikut.
a. Inggris merupakan tanah kelahiran dari mayoritas para kolonis, sehingga

secara psikologis terjalin ikatan emosional yang cukup erat dari para
kolonis terhadap tanah Inggris;

b. Meskipun dalam beberapa hal para kolonis tidak menyukai kebijakan
yang dikeluarkan oleh pihak pemerintahan Kerajaan Inggris dan justru
inilah faktor yang mendorong kepindahan para kolonis ke Amerika, akan
tetapi para kolonis masih mengakui raja Inggris sebagai raja mereka;

c. Beberapa koloni dibentuk atas dukungan dana dari pihak pemerintahan
Kerajaan Inggris, sehingga secara otomatis koloni tersebut akan terikat
kuat dengan pemerintahan Kerajaan Inggris;

d. Para kolonis masih sangat tergantung pada pihak Kerajaan Inggris terutama
dalam segi keamanan. Pada masa itu para kolonis hidupnya belum aman
karena banyaknya ancaman dari serangan orang Indian dan usaha-usaha
perluasan wilayah yang dilakukan oleh negara Eropa lainnya seperti Prancis
dan Spanyol. Para kolonis belum memiliki tentara yang dapat diandalkan
untuk menjaga keamanan, sehingga masih dibutuhkan bantuan tentara
Kerajaan Inggris.
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Di antara faktor-faktor tersebut, tampaknya faktor yang terakhir merupakan
hal dominan yang menyebabkan kuatnya ketergantungan para kolonis terhadap
kekuasaan Inggris di Amerika. Hal ini dibuktikan dengan terjadinya perang
antara Inggris dengan Prancis yang dipicu masalah perluasan kekuasaan kedua
negara di Amerika. Masalah inilah yang pada akhirnya juga memicu gerakan
para kolonis untuk melakukan perlawanan terhadap kekuasaan Inggris.

Dalam usaha meluaskan pengaruh kekuasaan Prancis di Amerika, lalu
Prancis mengirimkan para pemukim, penjelajah, misionaris serta pedagang
ke lembah sungai St. Lawrence di Kanada sebelah timur. Selain itu, Prancis
juga mulai menguasai lembah sungai Mississippi sampai New Orleans, sehingga
daerah kekuasaan Prancis membentang di sebelah barat koloni Inggris. Hal
ini menyebabkan terhalangnya perluasan daerah pertanian baru bagi koloni
Inggris yang saat itu justru sedang gencar melakukan penjelajahan ke arah
barat. Pada tahun 1754, timbul bentrokan bersenjata antara tentara Prancis
dengan anggota milisi koloni Virginia di bawah pimpinan George Washington.

Bentrokan tersebut pada akhirnya memicu pecahnya perang antara Prancis
dengan Inggris. Perang yang terjadi antara tahun 1756-1763 ini kemudian
dikenal dengan sebutan perang laut tujuh tahun. Hal ini didasarkan pada
lamanya perang tersebut yang berlangsung selama tujuh tahun. Perang ini
tidak hanya berlangsung di Amerika saja, melainkan juga di belahan dunia
lainnya yang terdapat kekuasaan Inggris dan Prancis yaitu utamanya di India.
Perang laut tujuh tahun ini dimenangkan oleh Inggris yang ditandai dengan
penandatanganan Perjanjian Paris pada tahun 1763. Isi perjanjian Paris
1763 tersebut adalah:
1. Kanada dan Lousiana di sebelah timur Mississippi menjadi hak milik

Inggris, sedangkan Prancis diberikan daerah di sebelah barat Mississippi;
2. Prancis harus menyerahkan semua jajahannya di India kepada Inggris.

Akhir peperangan tersebut, kekuasaan Prancis mulai berkurang di Amerika,
sehingga Inggris muncul menjadi kekuatan terbesar di Amerika Utara. Setelah
menang dari Prancis, wilayah kekuasaan Inggris di Amerika luasnya menjadi
dua kali lipat daripada wilayah sebelumnya. Hal ini akan berdampak pada
sistem pertahanan dan pemerintahan yang harus dijalankan di koloni-koloni
Inggris tersebut. Wilayah yang luas berarti membutuhkan tentara dan pegawai
yang banyak serta membutuhkan finansial yang lebih besar untuk mengurus
segala keperluan negara.

2. Gerakan-gerakan Koloni menuju Kemerdekaan
Kemenangan Inggris dalam perang laut tujuh tahun membawa dampak

yang sangat besar bagi perkembangan kehidupan para koloni selanjutnya.



272

Bagi para koloni, pengalaman perang laut tujuh tahun membuat mereka lebih
berani untuk menuntut kebebasan yang lebih besar dari kekuasaan Inggris.
Hal ini disebabkan dalam perang laut tujuh tahun tersebut para koloni juga
ikut andil dalam kancah peperangan. Pembentukan milisi-milisi dari setiap
koloni memberikan pengalaman dan keyakinan bagi para koloni bahwa mereka
sanggup untuk mempertahankan keamanan daerahnya sendiri meskipun tanpa
bantuan tentara Inggris.

Sebaliknya, pemerintah Inggris sesudah perang membutuhkan lebih banyak
lagi uang untuk mengganti kerugian perang serta untuk mengatur wilayah yang
semakin luas. Untuk menambah sumber keuangan Inggris maka pemerintah
Inggris memberlakukan berbagai pajak terhadap para koloni, di antaranya
sebagai berikut.
a. Sugar Act (undang-undang gula), yaitu pemberlakuan pajak untuk mengatur

perdagangan gula di daerah koloni. Melalui undang-undang ini, Inggris
menetapkan pajak dan bea cukai perdagangan gula.

b. Curency Act (Undang-undang keuangan), yaitu pelarangan bagi setiap
koloni untuk mencetak mata uang sendiri.

c. Stamp Act (Undang-undang Perangko), yaitu pemberlakuan pajak bagi
setiap dokumen dan surat-surat penting yang digunakan dalam kegiatan
perdagangan.

d. Quartering Act, yaitu undang-undang yang berisi tentang kewajiban
bagi setiap koloni untuk menyediakan tempat tinggal dan kebutuhan makanan
bagi tentara Inggris yang ditempatkan di daerah-daerah koloni.

Untuk mencegah penyelundupan maka kapal perang Inggris di perairan
Amerika ditugaskan untuk menangkap semua penyelundupan serta memberi
kuasa kepada petugas kerajaan untuk menggeledah dan menangkap siapa
saja yang dicurigai. Pemungutan pajak secara paksa telah menimbulkan
kegelisahan di antara para pedagang yang selama ini telah mengadakan
perdagangan dengan luar negeri tanpa bea apapun. Pemungutan pajak baru
ini akan merugikan para pedagang. Undang-undang mata uang yang melarang
surat kredit yang dikeluarkan di koloni-koloni telah menghambat kelancaran
perdagangan karena mereka kekurangan mata uang sebagai alat pembayaran.
Undang-undang  perangko yang mengenakan pajak berupa perangko dan
materai bagi surat-surat pos dan surat-surat resmi lainnya dirasakan oleh
masyarakat koloni sebagai beban baru. Demikian juga dengan Undang-undang
yang mengharuskan koloni menyediakan keperluan dan persediaan bagi pasukan-
pasukan kerajaan Inggris di koloni dianggap oleh koloni sangat memberatkan
mereka.

Timbul reaksi yang cukup hebat di kalangan masyarakat koloni yang
menentang pemberlakuan pajak-pajak tersebut. Reaksi-reaksi tersebut ditunjukkan
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oleh berbagai lapisan masyarakat koloni tidak hanya kaum pedagang saja,
seperti wartawan, ahli hukum, pendeta, pengusaha dan lain-lain. Para pedagang
besar bersatu untuk tidak mendatangkan barang-barang dari Inggris, sehingga
perdagangan dengan Inggris merosot secara tajam pada tahun 1765. Selain
itu, sebagian besar penduduk koloni bersepakat untuk memboikot barang-
barang dari Inggris dan sebagai gantinya mereka akan mempergunakan barang-
barang yang dihasilkan sendiri oleh koloni-koloni. Oleh karena itu, mereka
tidak perlu membayar pajak bagi barang-barang yang berasal dari Inggris.

Para koloni menolak membayar pajak karena mereka menganggap tidak
memiliki wakil di parlemen Inggris. Oleh karena itu, mereka tidak berhak dikenakan
pajak untuk kerajaan Inggris. Pada saat itu muncul tuntutan yang berupa slogan
no taxation without representation (tidak ada pajak tanpa adanya perwakilan
pihak koloni).  Para koloni baru akan membayar pajak apabila mereka memiliki
perwakilan di dalam parlemen Inggris yang tentu saja akan membawa aspirasi
mereka. Pada tahun 1765, diadakan kongres di antara wakil-wakil koloni di
Amerika. Dalam kongres tersebut, koloni-koloni sependapat untuk mempersatukan
sikap mereka dalam menentang campur tangan parlemen Inggris dalam urusan-
urusan Amerika. Kongres ini juga mengajukan resolusi yang berisi bahwa parlemen
Inggris tidak berhak memutuskan untuk memungut pajak dari koloni-koloni,
melainkan hanya badan legislatif koloni masing-masing yang berhak menentukan
pajak dari koloni-koloninya.

Reaksi penolakan masyarakat koloni terhadap pemberlakuan pajak dari
Inggris ini dilakukan juga dengan cara menolak kedatangan para pejabat
pemungut pajak yang ditugaskan oleh pihak Inggris. Reaksi tersebut bahkan
sampai menimbulkan pertumpahan darah seperti ditunjukkan dengan terjadinya
peristiwa yang disebut dengan Pembantaian Boston (The Boston Massacre)
pada tahun 1770. Peristiwa ini terjadi ketika pejabat pemungut pajak datang
ke kota Boston dan mereka kemudian disambut oleh penduduk kota tersebut
dengan mengeroyok dan memukuli para pejabat tersebut. Hal ini kemudian
dibalas oleh pihak Inggris dengan cara mendatangkan sejumlah tentara. Kehadiran
pasukan Inggris tersebut semakin memicu kemarahan penduduk kota Boston,
sehingga terjadilah kerusuhan yang kemudian menewaskan lima orang sipil.
Peristiwa tersebut menggambarkan betapa pemerintah kolonial Inggris telah
memaksakan kehendaknya kepada rakyat Amerika.

Untuk sementara ketegangan dapat diredakan dengan dicabutnya
pemberlakuan pajak-pajak tersebut oleh Inggris, kecuali pajak teh. Inggris
mengeluarkan undang-undang teh yang memberikan hak monopoli kepada
East India Company untuk melakukan ekspor teh ke seluruh daerah koloni.
Para koloni memberikan reaksi dengan jalan melakukan boikot seluruh produksi
teh Inggris yang dimasukkan ke koloni. Para koloni meminta agar para agen
Inggris tidak menjual tehnya ke pasar Amerika dan mengembalikan teh-teh
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yang sudah sampai di Amerika ke Inggris atau ditimbun di gudang-gudang.
Akan tetapi para pengusaha Inggris ini tidak mengindahkan anjuran kaum
kolonis dan tetap memasukkan teh-teh tersebut ke pelabuhan Amerika. Hal
ini menimbulkan reaksi keras dari para koloni.

Pada malam tanggal 16 Desember 1973, dengan menyamar sebagai Indian
Mohawk, kaum kolonis menaiki tiga kapal Inggris bermuatan teh yang sedang
berlabuh di pelabuhan Boston. Mereka kemudian menceburkan muatan teh
tersebut ke laut, sehingga laut kota Boston berubah menjadi lautan teh. Peristiwa
ini oleh kaum kolonis disebut Boston Tea Party (pesta teh Boston) ini sangat
menjengkelkan dan menimbulkan kemarahan bagi Inggris.

Peristiwa teh Boston memicu parlemen Inggris untuk mengeluarkan
peraturan-peraturan bagi koloni di Amerika. Peraturan-peraturan yang kemudian
disebut oleh para kolonis sebagai undang-undang paksaan ini berisi tentang:
a. menutup pelabuhan kota Boston sampai muatan tehnya selesai dibayar;
b. anggota dewan rakyat Massachussetts akan ditunjuk oleh raja Inggris

yang sebelumnya dipilih oleh rakyat koloni itu sendiri;
c. anggota dewan juri dalam pengadilan ditunjuk oleh Sherif yang merupakan

bawahan gubernur, sedangkan sebelumnya dipilih oleh rapat koloni;
d. rapat kota diadakan hanya dengan i in gubernur, sedangkan sebelumnya

tidak diperlukan i in.

Peraturan-peraturan yang dikeluarkan oleh pemerintah Inggris itu sangat
menyinggung perasaan kaum kolonis terutama penduduk kota Boston. Penduduk
koloni-koloni lain pun memberikan dukungan dengan cara mengadakan rapat
bersama antarkoloni pada tanggal 5 Desember 1774. Rapat yang diadakan
di kota Philadelphia ini kemudian dikenal dengan sebutan Kongres Kontinental
Kesatu. Dalam kongres ini semua delegasi sepakat untuk mengeluarkan deklarasi
hak dan keluhan (Declaration of Right and Grievances) yang berisi pernyataan
akan tetap setia kepada raja, namun tetap menentang hak parlemen Inggris
untuk mengenakan pajak terhadap koloni-koloni di Amerika.

Tampaknya para koloni belum memiliki kesadaran dan keinginan untuk
melepaskan diri dari Inggris. Meskipun beberapa penduduk koloni yang disebut
sebagai kaum patriot mengobarkan keinginan kemerdekaan koloni Amerika
dari tangan Inggris. Akan tetapi sebagian besar para koloni tetap menghendaki
adanya hubungan dengan Kerajaan Inggris. Kongres kontinental Kedua
yang diselenggarakan pada tanggal 10 Mei 1775 pun belum mencapai pada
kesepakatan melepaskan diri dari Inggris. Meskipun pada saat itu, sudah
pecah perang antara milisi koloni dengan tentara Inggris, akan tetapi kesepakatan
yang dicapai baru sebatas perlunya mengangkat senjata untuk melawan
kesewenangan Inggris dan belum pada pernyataan kemerdekaan. Pada waktu
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itu, orang-orang Amerika sesungguhnya belum insaf akan tujuan perang mereka.
Mereka berperang karena mereka merasa tertindas oleh aturan-aturan Inggris
dan bukan untuk merdeka.

Para patriot Amerika terus berusaha untuk menggugah para kolonis Amerika
untuk menyatakan kemerdekaan dari Inggris. Salah seorang dari kaum patriot
ini adalah Thomas Paine yang membuat sebuah tulisan yang kemudian diberi
judul Common Sense. Tulisan Paine berisi tentang gugatan terhadap sistem
kerajaan dan Raja Inggris. Melalui tulisannya, Paine menggugah rakyat Amerika
untuk berpikir secara rasional lagi akan maksud dari keberadaan mereka
di tanah Amerika ini. Bentuk Kerajaan Inggris sudah tidak cocok lagi bagi
rakyat Amerika. Oleh karena itu, perlu dibentuk pemerintahan baru yang
cocok dengan kepribadian rakyat Amerika. Pemerintahan baru tersebut adalah
pemerintahan yang berbentuk Republik yang diperintah oleh orang-orang
Amerika sendiri. Dengan demikian, perlu dilakukan pernyataan kemerdekaan
dari tangan Inggris. Tulisan dari Paine ini menarik sekitar 150.000 pembaca
di Amerika dan berhasil mempengaruhi rakyat Amerika untuk mendesak kongres
masing-masing koloni menyatakan kemerdekaan.

3. Revolusi Amerika dan pernyataan Kemerdekaan
Sejak tahun 1775 sebenarnya telah berlangsung pertempuran antara milisi

koloni dengan pihak tentara Inggris sebagai kelanjutan dari peristiwa Boston
Tea Party. Perang ini kemudian memicu perang-perang terbuka antara pasukan
Inggris dengan pasukan koloni Amerika lainnya. Akan tetapi perang-perang
tersebut belum berupa perang untuk menuntut kemerdekaan dari Inggris hanya
sebatas pernyataan ketidaksukaan terhadap perlakuan Inggris terhadap koloni
Amerika.

Pada tanggal 4 Juli 1776, kongres
Kontinental di Philadelphia mengumumkan suatu
pernyataan kemerdekaan Amerika. Ketigabelas
koloni pada saat itu bersepakat bersatu dan
membentuk negara baru yaitu Amerika Serikat.
Deklarasi kemerdekaan itu merupakan suatu
filsafat tentang kebebasan hak asasi manusia
dan hak suatu bangsa untuk mengatur diri sendiri
demi kebahagiaan mereka bersama.

Sementara itu, peperangan semakin meluas
hampir di seluruh tiga belas koloni. Pada mulanya
tentara Amerika yang dipimpin oleh George
Washington tersebut selalu mengalami kekalahan.
Kekalahan yang dialami oleh Amerika disebabkan

Gambar 9.3
George Washington

(Sumber:teachpol.tcnj.edu)
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oleh faktor kelemahan militer Amerika yang sebagian besar terdiri atas kalangan
sipil yang tidak memiliki pengalaman tempur. Hal ini berbeda dengan kondisi
tentara Inggris yang jauh lebih besar dan berpengalaman di medan tempur,
bahkan Inggris terkenal di dunia sebagai negara yang memiliki militer yang
kuat terutama angkatan lautnya.

Di samping masalah militer, Amerika juga dihadapkan pada kondisi di
dalam masyarakat yang belum seluruhnya mendukung terhadap kemerdekaan
Amerika.  Beberapa golongan masyarakat yang justru umumnya berasal dari
kelas menengah ke atas masih banyak yang pro terhadap Inggris dan tidak
setuju kalau Amerika merdeka menjadi suatu negara. Perpecahan di dalam
tubuh masyarakat Amerika ini seringkali menjadi kendala bagi para patriot
untuk mencapai kemenangan dari pihak Inggris.

Menyadari kelemahan tersebut, para pemimpin Amerika berusaha untuk
menyusun strategi agar dapat mengalahkan kekuatan Inggris. Strategi yang
kemudian dilakukan adalah dengan meminta dukungan terhadap negara-negara
Eropa lainnya terhadap perjuangan kemerdekaan rakyat Amerika. Permintaan
dukungan tersebut terutama diarahkan pada negara-negara yang memiliki
konflik dengan Inggris seperti Prancis, Spanyol, Denmark, dan Belanda. Melalui
dutanya yang bernama Benjamin Franklin, Amerika berhasil menyusun dukungan
dari negara-negara Eropa tersebut terutama dari Prancis untuk membantu
perang kemerdekaan Amerika.

Bantuan segera mengalir dari Eropa, terutama dari Prancis yang ingin
membalas kekalahannya dalam perang laut tujuh tahun terhadap Inggris. Bantuan
Prancis dikirim berupa persenjataan serta pasukan tentara yang dipimpin
oleh jenderal Lafayette. Angkatan laut Prancis juga melakukan blokade terhadap
masuknya bala bantuan Inggris ke Amerika. Pada tahun 1779, Spanyol membantu
Amerika Serikat dengan dilatarbelakangi keinginan untuk merebut kembali
Gibraltar dan Florida yang telah dikuasai oleh Inggris.

Pembentukan aliansi internasional sebenarnya tidak menjamin sepenuhnya
kemenangan Amerika terhadap Inggris. Akan tetapi, bantuan Internasional
tersebut memiliki peran yang cukup besar bagi tumbuhnya semangat juang
pasukan kontinental Amerika. Hal ini terbukti sejak tahun 1780, pasukan
Amerika berhasil mengalahkan pasukan Inggris di berbagai pertempuran.
Walaupun daerah Carolina, Charleston, dan Virginia sempat dikuasai oleh
Inggris, akan tetapi pada pertempuran berikutnya pasukan Inggris berhasil
dikalahkan oleh pasukan gabungan Amerika dan Prancis. Gabungan pasukan
George Washington dan Rochambeau yang berjumlah 15.000 orang berhasil
mengalahkan pasukan Inggris di bawah pimpinan Lord Cornwalis di daerah
Yorktown, pantai Virginia. Akhirnya pada tanggal 19 Oktober 1781, pasukan
Cornwalis menyerah dan parlemen Inggris segera memutuskan untuk menghentikan
perang.
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Pada tahun 1782, perjanjian perdamaian dimulai antara Amerika Serikat
dengan Inggris dan baru pada tanggal 3 September 1783 secara resmi
ditandatangani perjanjian perdamaian tersebut. Hasil Perjanjian Paris tahun
1783 berisi tentang pengakuan Inggris terhadap kemerdekaan dan kedaulatan
ketiga belas koloni menjadi negara merdeka yaitu Amerika Serikat. Selain
itu, Inggris juga menyerahkan daerah bagian barat Mississippi  kepada negara
baru tersebut. Sesudah peperangan berakhir, kongres Amerika kemudian
mengusulkan agar 13 negara bagian menyerahkan kembali hak milik kaum moderat/
royalis yang dulu pro terhadap Inggris yang selama peperangan disita oleh
kaum milisi. Pasca perang negara baru ini mulai berkonsentrasi untuk menyusun
pemerintahan nasional yang dapat menaungi seluruh aspirasi rakyat Amerika.

4. Pengaruh revolusi Amerika bagi perkembangan pergerakan
nasional di Indonesia
Revolusi Amerika atau yang sering disebut juga dengan perang kemerdekaan

Amerika merupakan suatu revolusi yang sangat penting artinya bagi umat
manusia. Pentingnya revolusi ini karena merupakan peperangan untuk
mempertahankan kebebasan, kemerdekaan, dan penghormatan terhadap hak
asasi manusia. Selain itu juga merupakan bentuk penentangan terhadap penindasan
terhadap sesama manusia. Pernyataan kemerdekaan itu di antaranya berbunyi:

... dan dengan sendirinya terang bahwa semua orang diciptakan
sama, bahwa mereka oleh Tuhan dikaruniai beberapa hak yang tidak
dapat ditawar gugat. Di antaranya hak untuk hidup, kemerdekaan
dan kehendak mencapai kebahagiaan. Bahwa untuk melindungi hak-
hak itu, pemerintah harus dilakukan oleh orang-orang yang menerima
kekuasaan atas persetujuan mereka yang diperintah. Bahwa manakala
sesuatu pemerintah membahayakan bagi pemeliharaan maksud itu
adalah hak rakyat untuk mengganti atau menghapuskan pemerintah
itu dan membentuk pemerintah baru”.

Kita lihat bahwa paham-paham yang terdapat dalam pernyataan
kemerdekaan Amerika (Declaration of Independence) tersebut berisi paham-
paham modern tentang pemerintahan. Paham-paham yang dikembangkan dalam
deklarasi tersebut memuat pernyataan tentang kedaulatan rakyat dan kemutlakan
hak-hak asasi manusia. Hal ini cukup menarik karena justru dalam negeri
baru seperti Amerika yang pada waktu itu sebenarnya belum mempunyai
kebudayaan sendiri dapat berkembang paham-paham tersebut. Bahkan paham-
paham ini mampu mempengaruhi negara lainnya terutama di Eropa untuk
melakukan gerakan menentang sifat-sifat tirani dan absolutisme raja. Pada
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Kegiatan 9.2

sekitar abad ke-18 sampai permulaan abad ke-19, di Eropa timbul gerakan
rakyat tertindas untuk menggulingkan pemerintahan raja yang memerintah
sewenang-wenang. Contoh yang paling nyata dari pengaruh revolusi Amerika
ini adalah dengan terjadinya revolusi Prancis tahun 1789.

Pada saat berkecamuknya Revolusi Amerika, Indonesia sedang berada
dalam cengkraman penjajahan Belanda. Meskipun tidak terjadi dalam kurun
waktu yang cepat atau bersamaan, tampaknya revolusi Amerika memberikan
pengaruh terhadap munculnya pergerakan nasional di Indonesia. Pengaruh
tersebut lebih bersifat pada paham-paham tentang hak bagi setiap bangsa
untuk memperoleh kemerdekaan dan kedaulatan. Tokoh-tokoh pergerakan
Nasional Indonesia yang telah mengenyam pendidikan Barat mulai menyadari
akan makna pentingnya kemerdekaan bangsa. Tentu saja kesadaran tersebut
tidak timbul begitu saja, melainkan melalui proses yang cukup panjang. Proses
pengenalan mereka terhadap sejarah bangsa-bangsa lain, terutama Amerika
Serikat dalam memperoleh kemerdekaan memberikan inspirasi bagi mereka
untuk melakukan hal yang sama bagi bangsanya yaitu kemerdekaan.

Paham-paham yang dicantumkan dalam Declaration of Independence
Amerika Serikat memuat tentang pengakuan hak-hak asasi manusia yang
bersifat universal. Hak tersebut yaitu hak untuk hidup, merdeka dan memperoleh
kebahagiaan. Tampaknya paham tentang hak asasi ini menjadi pendorong
bagi tokoh-tokoh pergerakan untuk melakukan hal yang sama yaitu penuntutan
diakuinya hak asasi mereka oleh penjajah Belanda. Hal itu bisa kita lihat
dalam Mukadimah UUD 1945 yang juga mencantumkan pernyataan tentang
pengakuan hak-hak asasi manusia atau bangsa.

Dalam Mukadimah UUD 1945 dicantumkan pernyataan: “... bahwa
kemerdekaan itu ialah hak segala bangsa, dan oleh sebab itu maka
penjajahan di atas dunia harus dihapuskan karena tidak sesuai dengan
perikemanusiaan dan perikeadilan...”. Meskipun pernyataan tersebut bukan
merupakan kutipan yang meniru secara bulat isi pernyataan kemerdekaan
Amerika Serikat, akan tetapi paham yang dikembangkan di dalamnya memiliki
kesamaan yaitu pengakuan terhadap hak asasi manusia atau bangsa. Hal ini
menunjukkan bahwa tampaknya paham-paham yang dikembangkan dalam
revolusi kemerdekaan Amerika memberikan pengaruh yang berarti bagi
berkembangnya paham yang sama di Indonesia, terutama paham yang ingin
mewujudkan hak asasi manusia dan kemerdekaan bagi setiap bangsa.

Carilah dalam internet gambar-gambar presiden Amerika.
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Kata-kata kunci

• Sosialisme-Komunis
• Marxisme
• Industrialisasi

C. REVOLUSI  RUSIA
1. Kondisi Rusia sebelum meletusnya Revolusi Rusia 1917

Berbicara tentang Rusia, mungkin kamu
masih ingat dengan Uni Soviet? Kira-kira apa
yang terlintas dalam pikiranmu tentang Rusia
dan Uni Soviet? Uni Soviet merupakan
perserikatan negara-negara sosialis -komunis
terbesar di dunia yang berada di bawah
pimpinan Rusia. Uni Soviet pernah menjadi
salah satu kekuatan terbesar di dunia dan menjadi pesaing Amerika Serikat
dalam mempengaruhi dunia dengan ideologinya. Amerika Serikat mengusung
ideologi liberalisme sementara Uni Soviet mengusung ideologi sosialis-komunis.
Uni Soviet pada akhirnya mengalami keruntuhan dan dibubarkan pada tahun
1991.

Pembahasan berikutnya bukanlah untuk membicarakan tentang pembentukan
sampai keruntuhan Uni Soviet. Penyebutan Uni Soviet dilakukan untuk
mengingatkan kamu tentang hubungan antara Rusia dengan Uni Soviet. Pada
pembahasan berikutnya, kita akan berbicara tentang Revolusi Rusia tahun
1917 dan pengaruhnya terhadap dunia dan khususnya bagi Indonesia.

Rusia adalah salah satu negara di kawasan Eropa Timur yang memiliki
luas wilayah terbesar. Pada permulaan abad ke-20, kondisi Rusia bila dibandingkan
dengan negara-negara Eropa lainnya, terutama Eropa Barat, sangat jauh
terbelakang.  Keterbelakangan tersebut meliputi hampir seluruh bidang kehidupan,
baik dalam bidang politik pemerintahan, ekonomi maupun sosial kemasyarakatan.

Dalam bidang politik pemerintahan, negara-negara Eropa lainnya telah
mengalami fase perubahan peta politik yaitu dengan terjadinya suatu revolusi.
Pengaruh revolusi Prancis telah memberikan inspirasi bagi negara-negara Eropa
lainnya untuk melakukan reformasi bidang pemerintahan. Beberapa negara
mengubah dirinya dari bentuk kerajaan menjadi bentuk Republik, dan negara-
negara yang tetap memilih bentuk kerajaan menyempurnakannya dengan sistem
monarki parlementer (kerajaan yang berdasarkan pada undang-undang). Dalam
bidang ekonomi, negara-negara Eropa lainnya telah melakukan lompatan-
lompatan besar dalam perindustrian.

Dimulai dengan terjadinya revolusi industri di Inggris, semakin banyak
industri besar didirikan yang berdampak pada perubahan dalam sistem mata
pencaharian penduduk. Selain itu, perkembangan industrialisasi mendorong
negara-negara Eropa untuk melakukan kolonialisasi dan imperialisasi dengan
memiliki tanah jajahan. Demikian juga dengan kondisi sosial-kemasyarakatan,
masyarakat Eropa telah mengalami perubahan yang sangat besar sebagai
akibat perubahan budaya dari masyarakat petani menjadi masyarakat industri.
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Tidak demikian halnya dengan yang terjadi di Rusia pada kurun waktu yang
sama. Rusia pada saat itu belum mengalami perubahan-perubahan seperti
apa yang sudah dialami oleh negara-negara tetangga Eropa lainnya.

Rusia pada saat itu masih berbentuk kerajaan dengan penguasanya adalah
Tsar Nicholas II. Pemerintahan Tsar Nicholas II dianggap sebagai pemerintahan
yang absolut yang tidak memperhatikan nasib rakyat. Keluarga Tsar beserta
pengikutnya selalu hidup dalam kemewahan dengan seringnya melakukan
pesta-pesta mewah di istana, sementara rakyat hidup dalam keserbatiadaan
dan kemelaratan. Apalagi hal ini ditambah dengan adanya pengaruh dari salah
seorang pendeta istana yang bernama Rasputin. Kendali kekuasaan pada
saat itu sebenarnya berada di tangan Rasputin, sedangkan Tsar bisa dikatakan
hanya menjadi simbol saja. Kenyataan susungguhnya yang dialami oleh rakyat
Rusia pada saat itu ditutup-tutupi dari pandangan Tsar dengan menggelar
pesta-pesta yang mewah. Kondisi ini pada akhirnya juga mendapat tantangan
dari kaum bangsawan yang tidak setuju dengan campur tangan Rasputin yang
terlalu jauh dalam masalah pemerintahan Tsar.

Gelar Tsar mulai digunakan di Bulgaria oleh Simeon I pasca kemenangannya
dalam perang dengan kekaisaran Romawi timur pada tahun 913. Gelar
ini terus digunakan oleh penerusnya hingga jatuhnya Bulgaria ke tangan
kerajaan Ottoman pada tahun 1396. Setelah lepas dari Ottoman pada
tahun 1878, Monarkhi Bulgaria kembali menggunakan gelar tersebut antara
tahun 1908 dan 1946.
Gelar Tsar mulai digunakan di Rusia pada tahun 1547, ketika Ivan IV
mengganti gelar Veliki Knia menjadi Tsar sebagai lambang pergantian
bentuk negara Rusia pada saat itu. Pada tahun 1721, Peter I menggunakan
gelar Imperator (Kaisar). Dan sejak itu kedua gelar ini dipergunakan secara
bergantian di Rusia. Tetapi yang lebih banyak digunakan adalah gelar
Tsar sampai kejatuhannya pada tahun 1917.

Pada akhir pertengahan abad ke-19, Rusia berusaha bangkit mengejar
ketertinggalannya dari negara-negara Eropa lainnya. Rusia mulai mencoba
melakukan revolusi Industri yang sudah berkembang di negara Eropa lainnya
pada abad ke-18. Dengan menggunakan modal yang didatangkan dari negara
Eropa lain, khususnya Inggris maka Rusia mencoba melakukan industrialisasi
dengan tempo yang dipercepat. Industrialisasi yang diterapkan di Rusia dilakukan
dengan meloncati tahapan-tahapan perantara. Tanpa harus melewati tahapan-
tahapan pekerja tangan terampil dan tahapan-tahapan manufaktur seperti
yang dialami oleh negara Eropa lain, secara langsung Rusia sampai pada
produksi yang dimekanisasi.
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Sementara itu, terdapat kesenjangan antara industri dengan budaya pertanian
yang berkembang di Rusia pada saat itu. Agrikultur kaum petani Rusia saat
itu masih berada pada budaya pertanian abad ke-17 bila dibandingkan dengan
negara Eropa lainnya. Industri yang dikembangkan Rusia jauh lebih maju
bila dibandingkan dengan pertanian yang berkembang pada saat itu, sehingga
terjadi kesenjangan antara budaya pertanian yang dimiliki oleh mayoritas
rakyat Rusia dengan arus budaya baru, yaitu industrialisasi yang baru menyentuh
sebagian kecil rakyat Rusia. Hal ini menimbulkan suatu kesenjangan yang
memperlihatkan kurang siapnya rakyat Rusia untuk melakukan lompatan-
lompatan besar di bidang industri tanpa adanya dasar-dasar yang kokoh,
terutama revolusi di bidang pertanian yang akan mendukung bagi terlaksananya
proses industri.

Dimasukkannya industrialisasi tidak diikuti dengan kesiapan manusia
pendukungnya. Banyak petani terutama petani yang tidak memiliki tanah,
kemudian beralih profesi ke bidang industrialisasi. Akan tetapi ternyata dunia
industri yang mereka harapkan dapat meningkatkan dan memperbaiki kehidupan
mereka pada akhirnya tidak memberikan kemajuan yang berarti. Minimnya
pendapatan yang diterima oleh kaum buruh serta tidak diberikannya jaminan
kesejahteraan bagi para buruh menyebabkan kehidupan para buruh semakin
menderita. Diperkirakan pendapatan nasional Rusia pada saat itu adalah 8-
10 kali lebih rendah daripada pendapatan nasional di Inggris. Hal ini menunjukkan
begitu tingginya kesenjangan pendapatan antara Rusia dengan negara Eropa
lain. Para pemilik modal di industri-industri Rusia sebagian besar berasal
dari pengusaha-pengusaha Eropa di luar Rusia, terutama Inggris. Oleh karena
itu, keuntungan hasil industri lebih banyak dinikmati oleh para kapitalis di
luar Rusia.

Kehidupan rakyat yang berada dalam kemiskinan mendorong timbulnya
gerakan-gerakan untuk menentang pemerintahan Tsar yang feodal. Gerakan-
gerakan ini didukung oleh berbagai kalangan dalam masyarakat, seperti kaum
petani, buruh serta kaum intelektual. Munculnya aksi-aksi protes masyarakat
tersebut disikapi dengan keras oleh pemerintahan Tsar. Dengan menggunakan
kekuatan pasukan-pasukan tentaranya, Tsar berusaha mencoba menghentikan
perlawanan dengan cara-cara kekerasan. Para petani yang melakukan perlawanan
dicambuki, buruh-buruh yang memberontak dipecat, disiksa, dan dipenjarakan.
Sedangkan kaum intelektual yang umumnya terdiri atas para pemuda yang
revolusioner dibatasi geraknya dengan cara diasingkan ke Siberia dan bahkan
ke luar Rusia serta buku-buku yang dianggap memuat ide-ide yang
membahayakan dilarang dan dimusnahkan.

Pada tahun 1905, Rusia terlibat perang dengan Jepang. Peperangan tersebut
dimenangkan oleh Jepang. Kekalahan Rusia atas Jepang merupakan suatu
pukulan yang terberat dan sangat memalukan bagi Rusia. Selama ini ada
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suatu anggapan dan kepercayaan bahwa: ras kulit putih adalah ras yang
terunggul di dunia , tetapi dengan kekalahan Rusia tersebut membuktikan
bahwa ras kulit putih dapat dikalahkan oleh ras kulit berwarna. Bagi Jepang
dan negara-negara Asia lainnya, kemenangan tersebut sangat menggembirakan
dan dapat menggugah perjuangan mereka dalam merebut kemerdekaan dari
tangan penjajah, orang kulit putih. Sebaliknya bagi Rusia, kekalahan ini sangat
memalukan dan menunjukkan kelemahan Rusia.

Rakyat yang kecewa dengan kekalahan Rusia tersebut melakukan aksi-
aksi untuk menunjukkan protes dan kekecewaan mereka terhadap pemerintahan
Tsar Nicholas II. Aksi-aksi demonstrasi yang dilakukan rakyat Rusia diarahkan
di luar istana Musim Dingin. Aksi-aksi tersebut kemudian ditanggapi oleh
Tsar dengan menempatkan pasukan tentaranya yang kemudian melakukan
pembunuhan secara massal dan kejam terhadap para demonstran tersebut.
Minggu  berdarah yang berlangsung di St. Petersburg itu kemudian dianggap
oleh rakyat Rusia sebagai suatu awal kebangkitan revolusi di Rusia. Bahkan
ada yang menganggap peristiwa ini sebagai Revolusi pertama Rusia.

Peristiwa kalahnya Rusia dalam peperangan dengan Jepang dan munculnya
aksi-aksi protes rakyat tidak membuat Tsar melakukan perubahan-perubahan.
Kemudian Tsar malah menyeret Rusia untuk ikut dalam kancah Perang Dunia
I yang pada saat itu sedang berkecamuk di Eropa, dengan menggabungkan
diri dalam pasukan Sekutu. Hal ini sebenarnya mendapatkan tentangan yang
sangat keras dari rakyat Rusia, tetapi Tsar seakan tidak mempedulikannya.
Sejumlah tentara muda dikirimkan ke kancah perang dunia dan akhirnya mereka
terbunuh secara sia-sia. Tidak kurang dari empat juta orang tentara Rusia
mati di kancah peperangan tersebut. Tentara Rusia yang frustasi akhirnya
melakukan desersi dan melarikan diri dari kancah peperangan. Rakyat yang
tidak ingin dirinya, anaknya, ataupun sanak keluarganya dikirim ke kancah
perang melakukan aksi sembunyi. Akibatnya banyak industri dan sektor-
sektor ekonomi lainnya ditinggalkan. Terjadilah kekurangan pangan yang luar
biasa melanda Rusia.

2. Meletusnya Revolusi Rusia 1917
Penderitaan rakyat Rusia yang begitu berat karena tekanan-tekanan yang

dilakukan oleh pemerintahan Tsar Nicholas II membangkitkan semangat untuk
melakukan perubahan di Rusia. Satu-satunya jalan perubahan itu adalah dengan
menggulingkan kekuasaan Tsar dan menggantinya dengan pemerintahan yang
lebih mempedulikan nasib rakyat. Semangat untuk melakukan revolusi terus
bergelora di kalangan rakyat Rusia pada saat dunia dan bahkan Rusia sendiri
sedang menghadapi Perang Dunia I.
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Semangat revolusioner yang bergelora di kalangan rakyat Rusia tidak
hanya diakibatkan beban dan tekanan hidup yang semakin berat, tetapi juga
digerakkan oleh semangat revolusioner yang digerakkan oleh kaum intelektual
muda. Banyak  intelektual Rusia yang telah mengenyam pendidikan tinggi
menyadari akan ketertinggalan bangsanya dan menginginkan diwujudkannya
perubahan yang besar pada bangsanya untuk mengejar ketertinggalan tersebut.
Para intelektual revolusioner inilah yang berperan banyak dalam menggelorakan
semangat revolusioner di kalangan rakyat Rusia yang tertindas. Mereka
memprovokasi rakyat untuk melakukan sejumlah aksi-aksi protes untuk menentang
kekuasaan Tsar. Hal itu sering sekali mengancam jiwanya karena begitu kejamnya
pasukan pengawal Tsar yang tidak segan-segan menyiksa, bahkan membunuh
siapa saja yang menentang kekuasaan Tsar. Banyak di antara intelektual
revolusioner tersebut yang diasingkan dari tanah Rusia, seperti Vladimir Ilyich
Lenin, Leon Trotsky, Joseph Stalin, dan lain-lain. Meskipun mereka dibuang
dari tanah Rusia akan tetapi mereka tidak menghentikan perjuangan dalam
melakukan pembaruan di Rusia. Di tanah pembuangan, mereka masih mencoba
untuk menyusun kekuatan yang akan mendesak digulingkannya kekuasaan
Tsar Nicholas II.

Para intelektual revolusioner tersebut sebagian besar telah mendapatkan
pengaruh pemikiran-pemikiran sosialis yang dikembangkan oleh Friedrich
Engels dan Karl Marx.  Manifesto komunis (Communist Manifesto) yang
dirangkum dari tulisan-tulisan Engels dan Mark tersebut dijadikan pedoman
dan seolah-olah menjadi kitab suci yang akan menuntun perjuangan mereka.
Derasnya arus industrialisasi telah melahirkan kapitalis-kapitalis (pengusaha/
pemilik modal) yang semakin kaya, sementara kehidupan kaum buruh semakin
sengsara. Melihat fenomena demikian, orang-orang sosialis berpendapat perlu
diwujudkannya masyarakat tanpa kelas untuk menjamin kesejahteraan setiap
manusia. Orang-orang sosialis yang radikal akhirnya lebih cenderung ke arah
komunis yang tidak mempercayai akan kekuasaan Tuhan Yang Maha Esa.
Orang-orang yang beraliran komunis mempercayai bahwa revolusi merupakan
satu-satunya cara untuk merubah tatanan kehidupan yang buruk pada saat
itu. Hal ini bisa kita lihat dari salah satu tulisan Marx berikut ini: Buatlah
kelas penguasa gemetar dengan revolusi kaum komunis. Kaum proletar tidak
akan kehilangan apa-apa kecuali rantai yang membelenggunya. Mereka memiliki
dunia ini. Mereka akan menang. Wahai buruh seluruh dunia, bersatulah.

Sejak meletusnya peristiwa berdarah yang terjadi pada tahun 1905 semakin
menguatkan semangat untuk segera dilangsungkannya revolusi di Rusia. Terlebih
lagi dengan semakin memburuknya kehidupan sosial ekonomi masyarakat
Rusia akibat keterlibatan dalam Perang Dunia I semakin memperkuat keinginan
untuk melakukan revolusi dengan menggulingkan kekuasaan Tsar Nicholas
II. Pada saat itu terdapat dua partai sosialis terbesar di Rusia yang senantiasa
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menjadi motor penggerak rakyat untuk melakukan revolusi. Partai tersebut
adalah partai Mensyewik dan partai Bolsyewik. Antara kedua partai tersebut
terdapat perbedaan-perbedaan yang sangat mendasar. Partai Mensyewik
merupakan partai sosialis yang moderat yang beranggapan bahwa perubahan-
perubahan harus dilakukan secara damai. Sementara itu, partai Bolsyewik
merupakan partai yang lebih radikal yang menginginkan perubahan secara
cepat, meskipun dengan cara-cara kekerasan. Walaupun kedua partai tersebut
memiliki pandangan yang berbeda akan tetapi mereka masih dapat bekerja
sama karena memiliki tujuan yang sama yaitu menggulingkan kekuasaan Tsar
Nicholas II.

Akhirnya pecahlah Revolusi Rusia pada tahun 1917 yang terbagi dalam
dua fase, yaitu sebagai berikut.

a. Revolusi Februari 1917

Revolusi Februari 1917 merupakan revolusi yang sudah lama dinantikan
oleh rakyat Rusia. Pada revolusi Februari ini kekuasaan feodal Tsar Nicholas
II berhasil digulingkan. Setelah kekuasaan dapat direbut dari tangan Tsar
maka disusunlah pemerintahan Rusia baru yang berbentuk Republik Liberal
dibawah kendali partai Mensyewik, pimpinan Alexander Kerensky.

b. Revolusi Oktober 1917

Tampaknya penggulingan kekuasaan Tsar Nicholas II serta dibentuknya
pemerintahan republik baru pimpinan Alexander Kerensky bukanlah merupakan
akhir dari revolusi Rusia. Sebab masih terdapat tuntutan-tuntutan lain yang
masih ingin diwujudkan oleh rakyat Rusia terutama oleh pemimpin-pemimpin
sosialis yang radikal yang selama ini dianggap belum dapat diberikan oleh
pemerintahan yang baru terbentuk tersebut.

Pemerintahan Kerensky yang berasal dari partai sosialis Mensyewik dinilai
sangat lamban dalam mewujudkan apa yang selama ini dicita-citakan rakyat
Rusia dalam revolusi. Ditambah lagi ketidakpuasan tersebut kemudian
dimanfaatkan oleh kehadiran Vladimir Lenin yang telah kembali ke Rusia
dari pembuangannya. Lenin bersama  partai Bolsyewik menggerakkan rakyat
yang disebutnya sebagai kaum proletariat untuk mewujudkan negara tanpa
kelas.

Pada bulan Oktober 1917, pecah kembali revolusi di Rusia yang kali
ini menumbangkan pemerintahan republik hasil revolusi Februari 1917. Pasca
revolusi Oktober 1917, Rusia kemudian membentuk dirinya menjadi negara
sosialis-komunis yang menginginkan terwujudnya masyarakat tanpa kelas.
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3. Pengaruh Revolusi Rusia terhadap perkembangan pergerakan
nasional Indonesia
Lahirnya pergerakan nasional Indonesia tidak terlepas dari kelahiran

cendekiawan-cendekiawan nasionalis yang telah mengenyam pendidikan Barat.
Persentuhan mereka dengan pendidikan Barat telah mengenalkan mereka
pada ideologi-ideologi baru yang berkembang di Eropa seperti liberalisme,
demokrasi, sosialisme, komunisme, dan sebagainya. Ideologi-ideologi tersebut
lebih banyak berbicara tentang pengakuan hak asasi manusia dan pembebasan
dari kekuasaan-kekuasaan yang absolut dan tirani.

Kondisi bangsa  Indonesia yang pada saat itu berada di bawah cengkeraman
penjajahan Belanda menciptakan suatu penindasan bagi rakyat Indonesia.
Pemerintahan penjajahan berlaku sewenang-wenang yang membebani rakyat
dengan berbagai macam pajak dan beban kerja yang harus diberikan oleh
rakyat untuk kepentingan penjajah. Hak-hak asasi manusia tidak diperhatikan,
bahkan tidak diakui sama sekali oleh penjajah. Kondisi-kondisi demikian
hampir menyerupai kondisi rakyat Eropa yang telah melakukan revolusi. Oleh
karena itu, lahirnya paham-paham baru hasil revolusi tersebut. Hal ini tentunya
dijadikan dasar oleh masyarakat terjajah untuk melakukan perlawanan demi
mewujudkan kemerdekaan dan penegakan hak-hak asasi manusia.

Demikian halnya dengan revolusi Rusia yang telah melahirkan ideologi
sosialisme dan komunisme, juga memberi pengaruh dalam perkembangan
pergerakan nasional Indonesia. Paham sosialisme dan komunisme telah
menempatkan dirinya sebagai front yang akan menentang meluasnya kapitalisme
dan imperialisme di dunia. Sementara itu, bangsa-bangsa penjajah merupakan
bangsa yang kapitalis-imperialis. Jadi, dengan menghapuskan penjajahan sama
artinya dengan menghilangkan kapitalis-imperialis. Hal ini pada akhirnya menyulut
semangat bangsa terjajah untuk mengusir penjajah dari tanah airnya. Ideologi
sosialis-komunis ini pada akhirnya dijadikan sebagai ideologi perjuangan dalam
mengusir penjajah. Kondisi ini juga terjadi di Indonesia, sebab sebagian organisasi
pergerakan yang menganut aliran sosialis dan komunis pada akhirnya menggunakan
landasan ideologinya tersebut untuk mengusir penjajah Belanda yang dianggap
sebagai pendukung kapitalisme-imperialis.

Beberapa tokoh pergerakan nasional Indonesia di antaranya ada yang
menganut paham sosialisme, bahkan komunisme. Hadirnya tokoh-tokoh
pergerakan yang beraliran sosialisme dan komunisme ini memberikan nuansa
lain dalam pergerakan nasional Indonesia. Upaya-upaya yang mereka lakukan
dalam menentang penjajahan kolonial Belanda dilakukan dengan cara-cara
yang radikal. Rakyat digerakkan untuk melakukan pemberontakan-pemberontakan
yang diarahkan untuk menentang penjajahan Belanda. Massa yang mereka
bangun berasal dari kaum petani dan kelas pekerja rendahan yang dianggap
sebagai pencerminan golongan masyarakat yang tertindas.
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Kegiatan 9.3

RINGKASAN

Pada tahun 1926, orang-orang komunis dengan menggerakkan massa
pekerja kereta api melakukan pemberontakan terhadap Belanda. Pemberontakan
ini pada akhirnya menyebabkan dilarangnya organisasi Partai Komunis Indonesia
(PKI) dan penindakan tegas oleh Belanda bagi organisasi-organisasi pergerakan
nasional yang radikal. Hanya sayangnya perjuangan yang dilakukan oleh orang-
orang komunis ini seringkali mengorbankan golongan nasionalis lain. Hal ini
sesuai dengan corak perjuangan mereka yang radikal, yang menghalalkan
segala cara, demi tercapainya tujuan dan cita-cita mereka. Hal ini terlihat
dari tindakan pemberontakan yang dilakukan oleh orang-orang komunis pada
tahun 1948. Pemberontakan ini merupakan salah satu bentuk pengkhianatan
terhadap perjuangan bangsa karena pada saat yang sama, Indonesia sedang
menghadapi Belanda yang ingin kembali menjajah Indonesia. Selain itu, ideologi
komunis yang tidak mengakui akan kekuasaan Tuhan Yang Maha Esa. Tentunya
hal ini tidak sesuai dengan kepribadian bangsa Indonesia yang berlandaskan
pada keyakinan dan pengakuan akan adanya Tuhan Yang Maha Esa.

Buatlah suatu tulisan dalam bentuk paper bagaimana tanggapanmu terhadap
ajaran komunis.

Revolusi adalah perubahan yang terjadi secara cepat dan mendasar. Terdapat
beberapa revolusi yang terjadi di dunia seperti Revolusi Amerika, Revolusi
Prancis, Revolusi Rusia. Revolusi-revolusi tersebut lebih banyak menunjukkan
terhadap perubahan politik. Perubahan yang muncul dari revolusi-revolusi
tersebut adalah mengubah sistem kekuasaan yang monarki absolut menjadi
sistem kekuasaan yang parlementer. Revolusi-revolusi tersebut banyak memberikan
pengaruh terhadap perubahan politik di negeri-negeri lainnya.

Pemikiran-pemikiran tentang perubahan politik berpengaruh terhadap
pemikiran para pejuang di Indonesia. Mereka menuntut adanya perubahan
sistem politik yang dilakukan oleh penjajah.

Absolutisme : suatu pandangan yang menyatakan bahwa raja memiliki
kekuasaan yang mutlak dalam melaksanakan pemerintahannya.

GLOSARIUM
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SOAL-SOAL LATIHAN

Anglikan : salah satu aliran dalam agama Kristen Protestan yang ada
di Inggris yang kelahirannya merupakan bentuk protes Raja
Inggris terhadap Gereja Katolik di Roma.

Eropa sentris : suatu pandangan yang bersifat Eropa atau Barat atau Eropa
dan Barat menjadi rujukan utama dalam menilai atau
memandang sesuatu.

Feodalisme : suatu paham yang menempatkan kaum bangsawan sebagai
kelompok yang berperan penting dalam pemerintahan.

Kapitalis : kaum pemilik modal atau pengusaha.
Komunisme : suatu aliran pemikiran yang bersumber dari pemikiran marxisme

yang berpendapat bahwa tujuan akhir dari sebuah perubahan
masyarakat yaitu terciptanya masyarakat tanpa kelas.

Marxisme : sebuah pemikiran yang lahir dari pikiran Karl Marx, aliran
pemikirannya berpijak dari dasar materi, melihat suatu
perubahan lahir melalui suatu konflik yang bersifat materi
(ekonomi).

Puritan : salah satu paham agama Kristen yang isi ajarannya lebih
banyak memikirkan tentang kehidupan akhirat.

Revolusi : suatu perubahan yang terjadi secara cepat dan radikal atau
mendasar.

Sosialisme : suatu aliran pemikiran ekonomi yang lebih menitikberatkan
peran masyarakat banyak secara bersama (koperasi)
menentukan roda perekonomian.

I. Pilihan Ganda
Pilihlah salah satu jawaban yang paling benar!

1. Revolusi Amerika adalah merupakan gerakan perjuangan rakyat koloni
di Amerika dalam menentang penjajahan yang dilakukan oleh ....
a. Prancis d. Portugis
b. Inggris e. Spanyol
c. Rusia

2. Paham utama yang dikembangkan sebagai pengaruh Revolusi Amerika
adalah ....
a. demokrasi d. kapitalisme
b. sosialisme e. penegakan hak-hak asasi manusia
c. nasionalisme
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3. Pemerintahan absolut yang berhasil ditumbangkan oleh Revolusi Prancis
1789 adalah pemerintahan raja ....
a. Lous XII d. Louis XV
b. Louis XIII e. Louis XVI
c. Louis XIV

4. Berikut ini adalah faktor-faktor penyebab meletusnya Revolusi Prancis
1789, kecuali ....
a. kediktatoran pemerintahan kaisar Napoleon I
b. penderitaan rakyat akibat beban pajak yang berat
c. lahirnya pemikiran-pemikiran baru di bidang pemerintahan
d. hak-hak istimewa yang dimiliki oleh kaum bangsawan dan pendeta
e. utang luar negeri yang menumpuk dan harus segera diselesaikan

5. Berikut ini adalah kondisi-kondisi yang memicu meletusnya Revolusi Rusia
tahun 1917, kecuali ....
a. keterbelakangan Rusia dibandingkan dengan negara Eropa lain
b. kekalahan Rusia dalam Perang melawan Jepang
c. penderitaan rakyat akibat penindasan yang dilakukan pemerintahan

Tsar
d. keterlibatan Amerika Serikat dalam perang ideologi dengan Rusia
e. lahirnya kaum intelektual revolusioner di Rusia

6. Motor penggerak terjadinya Revolusi Rusia Oktober 1917 adalah ....
a. Partai Mensyewik
b. Partai Bolsyewik
c. Golongan kontra revolusi
d. Pendukung Tsar Nicholas II
e. Kaum proletar

7. Presiden Amerika Serikat yang pertama adalah ....
a. George Washington d. F.D. Rosevelt
b. Abraham Lincoln e. Wodrow Wilson
c. Theodore Rosevelt

8. Jenderal dari Prancis yang membantu terhadap perang kemerdekaan
yang terjadi di Eropa adalah ....
a. Napoleon Bonaparte
b. George Washington
c. Lafayette
d. Maximillian de Robespierre
e. Lodewijk Napoleon



289

  9. Salah satu faktor penting lahirnya Revolusi Prancis adalah ....
a. penyerangan ke penjara Bastile
b. perebutan kekuasaan oleh Napoleon
c. peran kaum terpelajar
d. pemikiran-pemikiran tentang pemerintahan
e. kekuasaan raja yang absolut

10. Salah satu faktor penting dampak lahirnya Revolusi Rusia adalah ....
a. lahirnya demokrasi
b. berakhirnya kekuasaan Kaisar
c. lahirnya negara Komunis
d. Rusia menjadi negara kuat
e. kekuasaan rakyat menjadi kuat

II. Soal Uraian
Jawablah pertanyaan di bawah ini secara singkat dan jelas!

1. Jelaskan pengaruh berkembangnya Revolusi Prancis terhadap perkembangan
pergerakan nasional di Indonesia!

2. Jelaskan pengaruh berkembangnya Revolusi Amerika terhadap perkembangan
pergerakan nasional di Indonesia!

3. Jelaskan pengaruh berkembangnya Revolusi Rusia terhadap perkembangan
pergerakan nasional di Indonesia!

4. Uraikanlah latar belakang lahirnya Revolusi Amerika!
5. Uraikanlah latar belakang lahirnya Revolusi Prancis!
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